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ABSTRAK
Nama : Muhammad Danial
NIM : 20700112036
Jurusan : Pendidikan Matematika
Fakultas : Tarbiyah dan Keguruan
Judul :”Hubungan Tingkat Miskonsepsi Peserta Didik dengan
Pemahaman Konsep Matematika Kelas XI SMAN 2 Kabupaten
Bulukumba”
Dalam skripsi ini dibahas tentang hubungan tingkat miskonsepsi peserta didik
dengan pemahaman konsep matematika kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten
Bulukumba. Penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan informasi tentang
miskonsepsi peserta didik dan pemahaman konsep matematika kelas XI SMAN 2
Kabupaten Bulukumba serta untuk mengetahui adakah hubungan yang signifikan
antara miskonsepsi peserta didik dengan pemahaman konsep matematika kelas XI
SMAN 2 Kabupaten Bulukumba.
Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif. Populasi dalam penelitian ini
adalah peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba yang berjumlah
191 peserta didik sedangkan sampel dalam penelitian ini 57 peserta didik yaitu 30%
dari jumlah populasi dengan teknik pengambilan sampel proporsional random
sampling. Instrumen yang digunakan dalam penelitian ini adalah tes objektif yang
disertai kriteria CRI (Certainty of Response Indeks) dan tes uraian. Teknik analisis
yang digunakan adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial
yaitu analisis korelasi.
Berdasarkan hasil analisis data menggunakan analisis data deskriptif untuk
jawaban miskonsepsi peserta didik diperoleh nilai rata-rata 7,26 berarti bahwa nilai
miskonsepsi peserta didik memusat atau berada disekitar nilai 7,26 yang berada pada
kategori sedang, skor tertinggi 12 dan terendah 0. Untuk pemahaman konsep
matematika diperoleh nilai rata-rata 16,42 berarti bahwa nilai pemahaman konsep
peserta didik memusat atau berada disekitar nilai 16,42 yang berada pada kategori
rendah, skor tertinggi 37 dan terendah 0. Adapun hasil analisis statistik inferensial
diperoleh nilai signifikan 0,00. Dalam hal ini nilai signifikan lebih kecil dari 
(0,00<0,05) jadi H0 ditolak. Dengan demikian, hasil penelitian menunjukkan bahwa
ada hubungan yang signifikan antara miskonsepsi peserta didik dengan pemahaman
konsep matematika kelas XI SMAN 2 Kabupaten Bulukumba. Berdasarkan uji
koefisien korelasi, diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar -0,905 yang berarti
bahwa kedua variabel memiliki hubungan negatif yang sangat kuat. Dengan
demikian, semakin tinggi miskonsepsi peserta didik maka semakin rendah pula
pemahaman konsepnya, sebalikya semakin rendah miskonsepsi pesrta didik maka
semakin tinggi pula pemahaan konsepnya.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Proses belajar mengajar perlu disempurnakan dan ditingkatkan untuk
mewujudkan cita-cita bangsa Indonesia, pemerintah telah banyak berusaha
meningkatkan mutu pendidikan.1 Upaya tersebut hampir mencakup semua komponen
pendidikan seperti perbaharuan kurikulum, proses belajar mengajar, peningkatan
kualitas guru, pengadaan buku pelajaran dan usaha-usaha lainnya yang berkenaan
dengan mutu pendidikan.
Ajaran agama islam sendiri sangat menganjurkan kepada manusia untuk
selalu menuntut ilmu. Bahkan islam mewajibkan kepada setiap orang yang
diperintahkan Allah untuk dikerjakan, pasti dibaliknya terkandung hikmah atau
sesuatu yang penting bagi manusia demikian juga halnya dengan perintah untuk
menuntut ilmu.2 Dengan demikian, ilmu yang wajib dituntut adalah ilmu yang
bermanfaat bukan hanya di dunia saja tapi juga di akhirat seperti ilmu syar’i.
Hal ini sejalan dengan yang dijelaskan dalam QS. Al-Mujadilah/ 58:11 yang
berbunyi :
1Mariyam Shahuneeza Naseer, “Analysis of Students’ Errors and Misconceptions inpre-
University Mathematics Courses”, Proceeding: 1st International Conference on Teaching & Learning
(ICTL), (2015), h. 36
2Baharuddin dan Nur Wahyuni, Teori Belajar dan Pembelajaran (Yogyakarta: PT Ar-Ruzz,
2007), h.32.
2Artinya:“.....Allah akan meninggikan orang-orang beriman diantaramu dan
orang-orang yang diberi ilmu pengetahuan beberapa derajat. Dan Allah
Maha Mengetahui apa yang kamu lakukan.”
Ayat di atas menerangkan bahwa manusia yang berilmu akan mendapatkan
kedudukan yang lebih tinggi, manusia yang berilmu dapat mewujudkan kemajuan
bangsa. Begitu penting pendidikan sehingga harus dijadikan prioritas utama dalam
pembangunan bangsa, dan itu berarti diperlukan mutu pendidikan yang baik sehingga
tercipta proses pendidikan yang cerdas, damai, terbuka, demokratik, dan kompetitif.
Matematika merupakan salah satu disiplin ilmu dalam dunia pendidikan yang
memegang peranan penting dalam perkembangan sains dan teknologi.3 Dengan
belajar matematika peserta didik dapat berlatih menggunakan pikirannya secara logis,
analitis, sitematis, kritis dan kreatif serta memiliki kemampuan bekerjasama dalam
menghadapi berbagai masalah serta mampu memanfaatkan informasi yang
diterimanya.4 Matematika juga bermanfaat dalam pengembangan berbagai bidang
keilmuan yang lain.
Proses pembelajaran merupakan suatu bentuk interaksi edukatif, yakni
interaksi yang bernilai pendidikan yang dengan sadar meletakkan tujuan untuk
mengubah tingkah laku dan perbuatan seseorang.5 Interaksi edukatif harus
menggambarkan hubungan aktif  dua arah antara guru dan anak didik dengan
sejumlah pengetahuan sebagai mediumnya. Dalam interaksi edukatif unsur guru dan
3Tamra C. Mendelson, “The (mis)concept of species Recognition”, Trends in Ecology and
Evolution, No. 8 (2012), h.424.
4Effandi Zakaria, dkk., Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematika (Cet.I; Kuala
Lumpur: Prin-AD SDN. BHD, 2007), h. 1.
5John P. Smith, dkk., “Misconceptions Reconceived: A Constructivist Analysis of Knowledge
in Transition”, The Journal of the Learning Sciences, No. 2 (1993-1994), h. 115-163.
3anak didik harus aktif, tidak mungkin terjadi proses interaksi edukatif bila hanya satu
unsur yang aktif. 6 Aktif dalam arti sikap, mental, dan perbuatan.
Selain itu, pada umumnya diindikasikan bahwa pembelajaran matematika
kurang melibatkan aktivitas peserta didik secara optimal. Hal ini sesuai hasil studi
Sumarmo terhadap peserta didik SMU, SLTP, dan guru di Kodya Bandung yang
hasilnya antara lain pembelajaran matematika pada umumnya kurang melibatkan
aktivitas peserta didik secara optimal sehingga peserta didik kurang aktif dalam
belajar.7 Hal ini disebabkan karena guru matematika pada umumnya mengajar dengan
metode ceramah dan ekspositori.
Kesalahan peserta didik perlu adanya analisis untuk mengetahui kesalahan apa
saja yang banyak dilakukan dan mengapa kesalahan tersebut dilakukan peserta didik.
Melalui analisis kesalahan akan diperoleh bentuk dan penyebab kesalahan peserta
didik, sehingga guru dapat memberikan bantuan kepada peserta didik serta
mendapatkan gambaran yang jelas dan rinci atas kelemahan-kelemahan peserta didik
dalam menyelesaikan soal materi pecahan. 8 Adanya peningkatan kegiatan belajar dan
mengajar diharapkan dapat memperbaiki hasil belajar atau prestasi belajar peserta
didik.
6M. Afrilianto, “Peningkatan Pemahaman Konsep dan Kompetensi Strategis Matematis Siswa
SMP dengan Pendekatan Metaphorical Thinking”, Jurnal Ilmiah Program Studi Matematika STKIP
Siliwangi Bandung, No.2 (2012), h. 193.
7Muhamad Taufiq, “Remediasi Miskonsepsi Mahasiswa Calon Guru Fisika Pada Konsep
Gaya Melalui Penerapan Model Siklus Belajar (Learning Cycle) 5E”, Jurnal Pendidikan IPA
Indonesia, No. 1 (2012), h. 199.
8Sitti Sahriah, dkk., “Analisis Kesalahan Siswa dalam Menyelesaikan Soal Matematika
Materi Operasi Pecahan Bentuk Aljabar Kelas VIII SMP Negeri 2 Malang”.
4Sukirman mengatakan bahwa kesalahan merupakan penyimpangan terhadap
hal yang benar yang sifatnya sistematis, konsisten, maupun insedental pada daerah
tertentu. Sedangkan Rahmat Basuki, kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan
soal-soal adalah kesalahan konsep, kesalahan operasi dan kesalahan ceroboh, dengan
kesalahan dominan adalah kesalahan konsep. Selain itu, Malau mengatakan bahwa
penyebab kesalahan yang sering dilakukan peserta didik dalam menyelesaikan soal-
soal matematika dapat dilihat dari beberapa hal antara lain disebabkan kurangnya
pemahaman konsep atas materi prasyarat maupun materi pokok yang dipelajari,
kurangnya penguasaan bahasa matematika, keliru menafsirkan atau menerapkan
rumus, salah perhitungan, kurang teliti, dan lupa konsep.9 Berdasarkan uraian tersebut
dapat dikatakan bahwa kesalahan adalah suatu bentuk penyimpangan terhadap
jawaban yang sebenarnya yang bersifat sistematis yang berdampak pada pemahaman
peserta didik.
Dari pihak guru dapat dinyatakan bahwa cara mengajar kurang mendukung
pemahaman yang tuntas atas materi yang diajarkan serta guru kurang memperhatikan
peserta didik dalam belajar.10 Dengan demikian dapat dikatakan bahwa kesalahan
konsep itu sangat berpengaruh terhadap pemahaman peserta didik mengenai suatu
9Winny Liliawati dan Taufik Ramlan Ramalis, “Identifikasi Miskonsepsi Materi IPBA di
SMA dengan Menggunakan CRI (Certainly Of Respons Index) dalam Upaya Perbaikan Urutan
Pemberian Materi IPBA pada KTSP”.
10Caroline E. Byrd, dkk., “A specific misconception of the equal sign acts as a barrier to
children'slearning of early algebra”, Journal University of Notre Dame United States, No. 1 (2015), h.
65.
5materi. Dimana hal yang paling penting dari suatu pembelajaran adalah
diharapkannya peserta didik agar dapat memahami suatu materi secara tuntas.
Pentingnya pemahaman konsep matematika terlihat dalam tujuan pertama
pembelajaran matematika menurut Depdiknas (Permendiknas No.22 Tahun 2006)
yaitu memahami konsep matematika, menjelaskan keterkaitan antar konsep dan
mengaplikasikan konsep atau algoritma secara luwes, akurat, efisien dan tepat dalam
pemecahan masalah. Sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika di atas maka
setelah proses pembelajaran peserta didik diharapkan dapat memahami suatu konsep
matematika sehingga dapat menggunakan kemampuan tersebut dalam menghadapi
masalah–masalah matematika. Jadi dapat dikatakan bahwa pemahaman konsep
merupakan bagian yang paling penting dalam pembelajaran matematika.11 Hal ini
seperti yang dinyatakan oleh Zulkardi bahwa “mata pelajaran matematika
menekankan pada konsep”. 12 Artinya dalam mempelajari matematika peserta didik
harus memahami konsep matematika terlebih dahulu agar dapat menyelesaikan soal-
soal dan mampu mengaplikasikan pembelajaran tersebut dalam dunia nyata.
Dalam penelitian Nanda Prasetyorini mengatakan bahwa “Miskonsepsi yang
dialami peserta didik dengan kemampuan tinggi lebih sedikit jika dibandingkan dengan
11John Clement, “Algebra World Problem Solutin: Thought Progress Underlying A Common
Misconception”, Journal For Research In Mathematics Education, No.1 (1982), h. 20.
12Oktiana Dwi Putra Herawati, dkk., “Pengaruh Pembelajaran Problem Posing terhadap
Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika Siswa Kelas XI IPA SMA Negeri 6 Palembang”, Jurnal
Pendidikan Matematika, No.1 (2010), h. 71.
6peserta didik dengan kemampuan matematika sedang dan rendah”.13 Ini berarti bahwa kesalahan
konsep yang terjadi pada peserta didik juga disebabkanoleh kemampuan matematika peserta didik.
Nurul Qodriyawati mengatakan “ letak miskonsepsi yang dialami peserta
didik meliputi kekurangan pengetahuan (a lack of knowledge), menjawab benar
dengan menebak (luck guess), miskonsepsi dan menguasai konsep dengan benar”.14
Ini berarti kesalahan konsep peserta didik sangat besar pengaruhnya terhadap
pemahaman matematika peserta didik yang bisa saja di mulai dari hal dasarnya.
Selain itu, dalam penelitian oleh Nara Wicaksono didapatkan kesalahan-
kesalahan yang dilakukan oleh peserta didik pada materi soal cerita pecahan
menjumlahkan dan mengurangkan kesalahan membaca sebesar 10,26%, kesalahan
memahami soal sebesar 2,77%, kesalahan transformasi sebesar 7,65%, kesalahan
dalam keterampilan proses sebesar 22,31%, dan kesalahan kecerobohan atau kurang
cermat sebesar 50,49%. Pada soal cerita pecahan mengalikan dan membagi kesalahan
membaca sebesar 2,11%, kesalahan memahami soal sebesar 3,16%, kesalahan
transformasi sebesar 1,58%, kesalahan keterampilan proses berhitung sebesar
52,11%, kesalahan penggunaan notasi sebesar 7,37%, dan kesalahan kecerobohan
atau kurang cermat sebesar 33,68%.15 Salah satu penyebab kesulitan yang mendasar
dalam menyelesaikan masalah sistem bilangan adalah kesalahan konsep dalam
13Nanda Prasetyorini, “Profil Miskonsepsi Siswa Pada Materi Pokok Pecahan ditinjau dari
Kemampuan Matematika Siswa”, Jurusan Matematika, FMIPA.
14Nurul Qodriyawati, “Profil Konsepsi Siswa Kelas XI IPA 1 Semester 1 Sekolah Menengah
Atas tentang Peluang”, Skripsi (Surakarta: Fakultas Keguruan dan Ilmu Pendidikan Universitas
Sebelas Maret Surakarta, 2010).
15Nara Wicaksono, “Analisis Kesalahan Siswa Kelas V SD Negeri Salatiga 02 pada Pokok
Bahasan Soal Cerita Pecahan Semester II Tahun Ajaran 2012/2013”, Jurnal online Universitas Kristen
Wacana Satya Wacana Institutional Respository, (2013), h. 63.
7penguasaan materi prasyarat (seperti penjumlahan, pengurangan, perkalian, dan
pembagian) yang tidak maksimal sehingga banyak peserta didik yang melakukan
kesalahan-kesalahan. Kesalahan-kesalahan ini akan terlihat setelah peserta didik
menyelesaikan masalah sistem bilangan.
Beberapa penelitian tersebut mempunyai keterkaitan dengan topik kajian yang
akan peneliti lakukan, yaitu kesamaan yang terletak pada variabelnya. Penelitian ini
mencoba menggabungkan variabel-variabel yang telah diteliti dengan memfokuskan
pada hubungan tingkat miskonsepsi peserta didik dengan pemahaman konsep
matematika.
SMAN 2 Kabupaten Bulukumba adalah salah satu sekolah menengah atas
negeri yang ada di Kabupaten Bulukumba, berlokasi di Jalan Kemakmuran No.27A,
Kelurahan Tanete, Kecamatan Bulukumpa. Berdasarkan studi pendahuluan yang
berupa wawancara  diperoleh informasi dari beberapa narasumber. Menurut salah
satu guru matematika di kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba yang bernama
Nurhani S.Pd., mengatakan bahwa salah satu kendala bagi dirinya dalam mengajar
matematika adalah seringnya terjadi kesalahpahaman antara peserta didik dengan
guru dalam hal memahami konsep . Peserta didik kelas XI IPA 2 atas nama Eka Sari
Devi mengatakan bahwa dia susah menyelesaikan soal matematika tanpa melihat
contoh yang telah diberikan sebelumnya dan peserta didik atas nama Muhammad
Mujib Safar mengatakan bahwa dalam memahami konsep matematika, dia sulit untuk
mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah.
8Berdasarkan beberapa hasil wawancara dengan guru dan peserta didik di atas
peneliti dapat menyimpulkan bahwa di sekolah SMAN 2 Kabupaten Bulukamba
terdapat peserta didik yang tidak memiliki kemampuan yang tinggi dalam memahami
konsep matematika. Banyak faktor yang dapat menyebabkan hal tersebut namun
dalam penelitian ini peneliti fokus pada miskonsepsi peserta didik, sesuai dengan
hasil wawancara. Oleh karena itu, bertitik tolak dari uraian tersebut sehingga peneliti
tertarik melaksanakan penelitian dengan judul “Hubungan Tingkat Miskonsepsi
Peserta Didik dengan Pemahaman Konsep Matematika Kelas XI IPA SMAN 2
Kabupaten Bulukumba”.
B. Rumusan Masalah
Rumusan masalah merupakan suatu pertanyaan yang akan dicarikan
jawabannya melalui pengumpulan data.16 Atas dasar latar belakang masalah di atas
maka permasalahan yang dirumuskan adalah sebagai berikut:
1. Bagaimana tingkat miskonsepsi matematika peserta didik kelas XI IPA di
SMAN 2 Kabupaten Bulukumba?
2. Bagaimana tingkat pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI IPA
di SMAN 2 Kabupaten Bulukumba?
3. Adakah hubungan antara tingkat miskonsepsi peserta didik dengan tingkat
pemahaman konsep matematika kelas XI IPA di SMAN 2 Kabupaten
Bulukumba?
16Nanang  Martono, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: Rajawali Pers.2011), h. 55.
9C. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan yang ingin dicapai dalam penelitian ini adalah:
1. Mengetahui tingkat miskonsepsi matematika peserta didik kelas XI IPA di
SMAN 2 Kabupaten Bulukumba.
2. Mengetahui tingkat pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI
IPA di SMAN 2 Kabupaten Bulukumba.
3. Menguji hubungan antara tingkat miskonsepsi peserta didik dengan tingkat
pemahaman konsep matematika kelas XI IPA di SMAN 2 Kabupaten
Bulukumba.
D. Manfaat Penelitian
Dalam penelitian ini penulis sangat berharap bermanfaat untuk meningkatkan
mutu pembelajaran matematika serta bermanfaat untuk berbagai pihak antara lain:
1. Manfaat Teoritis
Secara umum, penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat dibidang
pendidikan matematika. Secara khusus, karya ilmiah ini memberikan manfaat begitu
pentingnya peran matematika dalam kehidupan sehari-hari pada peserta didik.
Matematika tidak hanya sekedar hafalan konsep saja, akan tetapi juga untuk
meningkatkan kemampuan peserta didik dalam mengaplikasikan matematika.
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi bagi ilmu
pengetahuan terutama dalam bidang pendidikan, khususnya pendidikan matematika
terkait dengan miskonsepsi peserta didik terhadap pemahaman konsep matematika
peserta didik.
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2. Manfaat Praktis
Adapun manfaat penelitian ini secara praktis, yaitu terdiri dari:
a. Bagi Peserta Didik
1) Peserta didik memiliki kemampuan berpikir dan menangkap pelajaran secara
bertahap dan mandiri dalam belajar.
2) Mampu mengetahui dan mengatasi kesalahan-kesalahan konsep yang terjadi
dalam belajar.
b. Bagi Pendidik, Civitas Akademik dan Konselor
1) Sebagai masukan dalam upaya meningkatkan kualitas mengajar.
2) Memperhatikan kesalahan konsep dalam pelajaran pada peserta didik agar
lebih efektif sehingga tujuan pendidikan yang sebenarnya dapat tercapai
sesuai yang diharapkan.
c. Bagi Sekolah
1) Sebagai masukan dalam upaya perbaikan pembelajaran sehingga dapat
menunjang tercapainya target kurikulum sesuai dengan yang diharapkan.
2) Sebagai masukan bagi sekolah agar lebih memperhatikan sarana prasarana
atau fasilitas pendidikan yang mendukung kegiatan belajar mengajar peserta
didik terutama dalam pembelajaran matematika.
d. Bagi Peneliti
1) Peneliti dapat mengetahui dengan tepat dimana letak miskonsepsi peserta
didik dan bagaimana cara mengatasinya.
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2) Bagi peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dijadikan sebagai salah satu dasar
dan masukkan dalam mengembangkan penelitian selanjutnya baik yang
sejenis maupun dengan cara lainnya untuk mengungkap atau mengetahui
miskonsepsi peserta didik.
3) Peneliti memperoleh pengalaman yang menjadikan peneliti lebih siap untuk
menjadi guru matematika yang profesional.
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BAB II
TINJAUAN TEORITIS
A. Kajian Teori
1. Miskonsepsi
a. Pengertian Miskonsepsi
Miskonsepsi berasal dari serapan bahasa inggris “misconception” yang
artinya dalam bahasa Indonesia salah paham.1 Sedangkan dalam kamus besar bahasa
indonesia salah paham memilki arti salah dan keliru dalam memahami pembicaraan,
pernyataan atau sikap orang lain.2 Jadi, miskonsepsi atau salah konsep menunjuk pada
suatu konsep yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah atau pengertian yang
diterima para pakar dalam bidang itu. Bentuk miskonsepsi dapat berupa konsep awal,
kesalahan hubungan yang tidak benar antara konsep-konsep, gagasan intuitif atau
pandangan naif.
Miskonsepsi adalah kesalahan dalam memahami suatu konsep yang
ditunjukkan dengan kesalahan dalam menjelaskan suatu konsep dengan bahasa
sendiri.3 Sejalan dengan itu, Jeanne menjelaskan bahwa miskonsepsi adalah
kepercayaan yang tidak sesuai dengan penjelasan yang diterima umum dan terbukti
1John M Echols dan Hassan Shadaly, An English-Indonesia Dictionary (Cet. XXIII; Jakarta:
Gramedia, 1996), h. 382.
2Musa Dikmenli,  “Misconceptions of  Cell Division Help by Student Teacher in Biology:
Drawing Analysis”, Turkey: Journal Scientific Research and  Essay 5, No. 2 (2010), h. 235.
3Kustiyah, “Miskonsepsi Difusi dan Osmosis pada Siswa MAN Model Palangkaraya”, Jurnal
Ilmiah Guru Kanderang, No. 1, h. 25.
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tidak sahih tentang suatu fenomena atau peristiwa.4 Jadi dapat disimpulkan bahwa,
miskonsepsi adalah suatu pemahaman konsep yang salah namun dipercaya sebagai
suatu kebenaran bagi suatu individu sehingga tercermin kesalahan konsep tersebut
ketika menjabarkan dengan bahasa sendiri.
Miskonsepsi pada peserta didik sendiri dapat bertahan lama dan sulit
dibetulkan sehingga sifatnya dapat menetap pada peserta didik. Beberapa  pengertian
miskonsepsi lainnya menurut para ahli sebagai berikut:5
1) Menurut Novak, miskonsepsi sebagai suatu interpretasi konsep-konsep dalam
suatu pernyataan yang tidak dapat diterima.
2) Menurut Brown miskonsepsi merupakan penjelasan yang salah dan suatu
gagasan yang tidak sesuai dengan pengertian ilmiah yang diterima para ahli.
3) Menurut Fowler, miskonsepsi sebagai pengertian yang tidak akurat akan
konsep, penggunaan konsep yang salah, klasifikasi contoh-contoh yang salah,
kekacauan konsep-konsep yang berbeda dan hubungan hirakis konsep-konsep
yang tidak benar.
4) E. Van Den Berg mendefinisikan miskonsepsi sebagai pertentangan atau
ketidakcocokan konsep yang dipahami seseorang dengan konsep yang dipakai
oleh para pakar ilmu yang bersangkutan.
4Jeanne Ellis Omrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang
(Jakarta: Erlangga, 2009), h. 338.
5Paul Suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika (Cet. II;
Jakarta: Grasindo, 2013):  h. 4.
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Miskonsepsi telah ada sejak lama dan telah lama menjadi inti riset empiris
pembelajaran sains sehingga telah lama muncul tulisan ilmiah mengenainya.6
Munculnya miskonsepsi yang paling banyak adalah sebelum ia memasuki proses
yang disebut prakonsepsi. 7 Prakonsepsi ini bersumber dari pikiran peserta didik yang
masih terbatas munculnya pada alam sekitarnya atau sumber-sumber lain yang
dianggapnya lebih tahu akan tetapi tidak dapat dipertanggungjawabkan
kebenarannya.
b. Kriteria Miskonsepsi
Untuk menilai suatu konsep telah mengalami kesalahan pengertian
(miskonsepsi) dapat digunakan dengan menggunakan tiga kriteria antara lain: 8
1) Kesesuaian dengan observasi/pengamatan
Definisi konsep dikatakan benar, bila bersesuaian dengan pengalaman
empiris. Kebenaran suatu konsep dengan kriteria ini dapat diuji secara induktif, yaitu
dengan melakukan pengamatan-pengamatan pada contoh-contoh konsep.
2) Konsisten dengan konsep yang lain
Menuntut agar konsep yang satu tetap konsisten dengan konsep yang lain.
Artinya definisi konsep tidak bertentangan dengan konsep yang lain yang telah
dianggap benar secara ilmiah.
3) Memiliki penjelasan yang konfrehensif
6Sparisoma Varidi, “Miskonsepsi dalam Fisika”, Berita Pembelajaran, September 2015.
7Sparisoma Varidi, “Miskonsepsi dalam Fisika”, Berita Pembelajaran, September 2015.
8Swamswisna dan Kurnia Ningsih, “Diagnosa Kesalahan Konsep (miskonsepsi) Mahasiswa
tingkat Pertana Pada Konsep-Konsep Dasar Biologi Program Studi Pendidikan Biologi”, Laporan
Penelitian, 2008, h. 7.
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Menyangkut penjelasan yang konfrehensif, menyeluruh dan lengkap. Dalam
hal ini menyangkut generalisasi dan kemampuan untuk menunjukkan kepaduan untuk
melatarbelakangi fenomena yang beragam.
c. Sifat-Sifat Miskonsepsi
Dalam proses pembelajran biasanya peserta didik telah memiliki skema atau
konsep awal yang dikembangkan melalui lingkungan dan pengalaman mereka
sebelumnya, tetapi konsep yang dimiliki peserta didik ini dapat berbeda dengan para
ahli. Konsepsi para ahli ini pada umumnya memang lebih canggih, rumit, dan
kompleks serta memiliki hubungan antar konsep satu dengan yang lainnya. Berbeda
dengan konsep yang dimiliki peserta didik. Kalau konsep peserta didik sama dengan
konsep para ahli yang disederhanakan ini tidaklah dikatakan salah. Tetapi jika konsep
yang dimiliki peserta didik ini bertentangan dengan para ahli barulah mereka
dikatakan miskonsepsi. Dari ringkasan literatur miskonsepsi memiliki sifat sebagai
berikut:
1) Miskonsepsi sulit diperbaiki, berulang dan mengganggu konsep selanjutnya.
Pada dasarnya miskonsepsi merupakan pemahaman yang salah dan telah lama
berada dalam pemahaman seseorang. Untuk meremediasi miskonsepsi ini butuh
keseriusan seorang guru. Kesulitan seorang guru untuk meremediasi yaitu karena
jumlah peserta didik di sekolah pada umumnya sangat banyak sementara waktu
belajar hanya sedikit. Ketidakpedulian seorang guru terhadap miskonsepsi peserta
didik tentu membuat miskonsepsi tersebut tetap pemahaman peserta didiknya. Jika
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konsep yang didapat dari awal sudah salah maka jika tidak segera dimediasi akan
membuat peserta didik tersebut  terganggu dengan konsep baru yang masih berkaitan.
2) Seringkali sisa miskonsepsi terus-menerus mengganggu
Miskonsepsi yang terdapat pada pemahaman peserta didik tentu akan sangat
mengganggu peserta didik terutama ketika menyelesaikan suatu konsep tertentu.
Untuk soal-soal yang sederhana mungkin peserta didik masih dapat mengerjakan
dengan baik, tetapi dengan soal yang sedikit lebih sulit maka miskonsepsi dapat
muncul kembali karena harus mengaitkan antara konsep satu dengan yang lainnya.
3) Miskonsepsi tidak dapat dihilangkan hanya dengan metode ceramah
Menurut Paul Suparno, metode ceramah dan menulis yang terus menerus
dilakukan oleh guru dapat menyebabkan miskonsepsi pada beberapa peserta didik
karena guru bersifat teacher centered. Hal ini menyebabkan peserta didik bersifat
pasif dan tidak dapat mengkontruksi pemahamannya sendiri. Untuk beberapa peserta
didik mungkin tidak menjadi persoalan tetapi tidak dengan beberapa yang lainnya
yang hanya mencatat, tetapi tidak dapat menangkap secara utuh. Banyak peserta didik
yang memang mencatat tapi tidak mengerti maksud dari yang dicatat. Maka setelah
mengulanginya di rumah akan timbul miskonsepsi.
4) Peserta didik, guru, dosen maupun peneliti dapat terkena miskonsepsi baik
yang pandai ataupun yang tidak
Semua kalangan dalam dunia pendidikan bisa mengalami miskonsepsi hal ini
karena sumber miskonsepsi terdapat pada berbagai macam sumber. Sumber
miskonsepsi berasal dari peserta didik, guru, buku teks, konteks, dan cara mengajar.
17
Kehidupan seseorang dengan yang lainnya tentu akan sangat berbeda. 9 Oleh karena
itu dari semua sumber miskonsepsi tersebut bisa terkena pada diri seseorang tersebut.
d. Penyebab Miskonsepsi
Tinggi miskonsepsi peserta didik ini mungkin dapat disebabkan oleh beberapa
hal yaitu: 10
1) Miskonsepsi peserta didik dapat berasal dari pengalaman peserta didik sendiri,
yaitu peserta didik salah menginterpretasi gejala atau peristiwa yang dihadapi
dalam hidupnya.
2) Miskonsepsi dapat bersumber dari pembelajaran guru, yaitu pembelajaran
oleh guru yang kurang terarah sehingga dapat menginterpretasi  salah terhadap
suatu konsep tertentu atau dengan kata lain guru sebagai sumber miskonsepsi.
Di samping itu, dalam pembelajaran guru sering mengabaikan konsep
alternatif peserta didik. Menurut Posnet, dkk. guru hendaknya menerapkan
strategi pengubahan konseptual dalam pembelajaran agar dapat mengatasi
konsepsi alternatif.
3) Masyarakat dan budaya juga dapat memperkuat miskonsepsi. Seperti
ungkapan-ungkapan yang umum dalam bahasa salah merepresentasikan
hakikat yang sesungguhnya.
9Arif Maftukhin, “Miskonsepsi Mahasiswa terhadap Hukum  Newton, Kerja dan Energi”,
Prosding Seminar Nasional Sains, 2010, h. 228.
10Jeanne Ellis Omrod, Psikologi Pendidikan Membantu Siswa Tumbuh dan Berkembang
(Jakarta: Erlangga, 2009), h. 339.
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Sedangkan menurut Paul Suparno, penyebab miskonsepsi adalah sebagai
berikut:
Tabel 2.1
Penyebab Miskonsepsi
Sebab Umum Sebab Khusus
Peserta didik Prakonsepsi, pemikiran asosiatif, pemikiran humanistik, reasoning
yang tidak lengkap, intuisi yang salah, tahap perkembangan kognitif
peserta didik, kemampuan peserta didik, minat belajar peserta didik.
Pengajar Tidak menguasai bahan, bukan lulusan dari bidang ilmu
matematika, tidak membiarkan peserta didik mengungkapkan
gagasan, atau ide, relasi guru dan peserta didik tidak baik.
Buku Teks Penjelasan keliru, salah tulis terutama dalam rumus, tingkat
penulisan buku terlalu tinggi bagi peserta didik, tidak tahu membaca
buku teks, buku fiksi dan kartun sains sering salah konsep karena
alasan menariknya yang perlu.
Konteks Pengalaman peserta didik, bahasa sehari-hari berbeda, teman
diskusi yang salah, keyakinan dan agama, penjelasan orang tua atau
orang lain yang keliru, konteks hidup peserta didik (televisi, radio,
film yang keliru, perasaan senang atau tidak senang, bebas atau
tertekan).
Cara Mengajar Hanya berisi ceramah dan menulis, langsung ke dalam bentuk
matematika, tidak mengungkapkan miskonsepsi, tidak mengoreksi
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PR, model analogi yang dipakai kurang tepat, model demonstrasi
sempit.11
e. Sumber Miskonsepsi
Ada beberapa poin untuk mengidentifikasi sumber miskonsepsi yaitu: 12
1) Miskonsepsi muncul dari pengalaman pribadi peserta didik. Dari bahasa dan
tempat lingkungan ia berinteraksi dengan orang lain atau teman bermainnya
melalui interaksi tersebut.
2) Miskonsepsi berasal dari kata-kata yang digunakan pada kehidupan sehari-
hari yang memiliki arti dalam kehidupan sehari-hari.
3) Miskonsepsi muncul ketika peserta didik menggabungkan konsep yang telah
dipelajari dengan konsep yang baru.
4) Dari beberapa konsep dalam pembelajaran, miskonsepsi bisa juga berasal dari
guru yang salah atau tidak akurat dalam mengajarkan.
5) Faktor lain yang juga berkontribusi terjadinya miskonsepsi pada peserta didik
yaitu buku teks, yang mana didalamnya terdapat beberapa informasi yang
salah dan tidak tepat.
11 Paul Suparno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika (Jakarta: PT
Gramedia Widiasarana, 2005), h. 53
12Ceren Tekaya, “Misconception as Barrier to Understanding Biology”, Hacceteppe
Universitesi Egitim Fakultesi Dergisi, 2002, h. 260.
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Sedangkan menurut Subhan terdapat tiga penyumbang miskonsepsi, yaitu
sebagai berikut: 13
1) Ide yang salah yang berpusat dari pengalaman sehari-hari dan bahasa yang
mereka gunakan.
2) Kesalahan konsep yang terbentuk selama aktivitas pengajaran yang berpusat
dari pengalaman yang tidak tepat terhadap suatu konsep yang dijelaskan oleh
guru.
3) Pengajaran atau penjelasan guru yang salah.
f. Cara Mengatasi Miskonsepsi
Banyak penelitian telah dilakukan oleh para ahli pendidikan matematika,
fisika, biologi, kimia, dan astronomi yang mengungkapkan bermacam-macam kiat
yang dibuat untuk membantu peserta didik dalam memecahkan persoalan
miskonsepsi. Secara garis besar langkah yang dapat dilakukan untuk meremediasi
miskonsepsi adalah: 14
1) Mencari atau mengungkap miskonepsi yang dilakukan peserta didik.
2) Mencoba menemukan penyebab miskonsepsi tersebut.
3) Mencari perlakuan yang sesuai untuk mengatasi miskonsepsi.
Untuk cara mengungkap miskonsepsi peserta didik maka guru harus
mengetahui cara berpikir peserta didik. Agar guru dapat mengetahui cara berpikir
13Effandi Zakaria, dkk., Trend Pengajaran dan Pembelajaran Matematik (Kuala Lumpur:
Prin-AD SDN, 2007), h. 156.
14Paul Suparrno, Miskonsepsi dan Perubahan Konsep dalam Pendidikan Fisika, h. 55.
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peserta didik maka dalam proses pembelajaran guru harus memberikan kesempatan
kepada peserta didik untuk mengungkapkan gagasannya masing-masing.
Selanjutnya guru mencari penyebab atau asal dari miskonsepsi yang dialami
peserta didik. Untuk menemukan penyebabnya maka guru harus bisa melakukan
wawancara pribadi atau umum di depan kelas. Untuk mencari perlakuan yang tepat
harus disesuaikan dengan situasi dan penyebab miskonsepsi itu sendiri. Meskipun
miskonsepsi tidak dapat langsung dihapus dari pemahaman peserta didik, namun ada
beberapa cara yang dapat digunakan untuk mengatasi miskonsepsi. Adapun langkah-
langkah tersebut adalah:15
1) Pendeteksian miskonsepsi sedini mungkin.
Menurut Ennenbach, sebelum pelajaran di kelas dimulai, sebaiknya guru
mengetahui prakonsepsi apakah yang sudah terbentuk dalam pemahaman peserta
didik. Baik yang terbentuk dari pengalaman dengan peristiwa-peristiwa yang
berkaitan dengan yang akan dipelajari. Hal ini dapat diketahui dengan literatur, dari
tes diagnostik dan dari pengamatan guru. Dari tes diagnostik yang diberikan, lebih
menarik menganalisis jawaban yang salah karena disanalah akan terungkap
miskonsepsi. Karena dari jawaban salah merupakan sumber miskonsepsi.
2) Merancang penyampaian materi.
Setelah langkah pertama dilakukan, kemudian guru dapat merancag
pengalaman belajar yang bertolak belakang dari prakonsepsi tersebut. Selain itu guru
15Yulia Jamal, “Analisis Miskonsepsi pada Bagian Materi Mekanika dalam Mata Kuliah
Fisika Dasar I Mahasiswa TPB FBMIPA IKIP Padang”, Laporan Penelitian, 1996, h. 19.
22
dapat membantu peserta didik yang sudah paham dengan menjadi lebih paham serta
memperbaiki konsep yang salah yang terdapat pada pemahaman peserta didik. Hal
utama yang harus diperhatikan dalam mengoreksi miskonsepsi adalah memberikan
pengalaman belajar yang menunjukkan pertentangan konsepsi mereka dengan
peristiwa yang mereka pahami. Dengan demikian diharapkan bahwa pertentangan
pengalaman baru dengan konsep yang lama akan menghasilkan koreksi terhadap
miskonsepsi. Jika digunakan teori piaget, pertentangan antara pengalaman baru
dengan konsepsi yang salah akan menyebabkan akomodasi. Akomodasi yaitu
penyesuaian struktur kognitif yang menghasilkan konsep baru yang lebih tepat.
Namun perlu diketahui bahwa tidak semua pengalaman yang bertentangan dengan
prakonsepsi akan menghasilkan konsep yang benar.
3) Memberikan pengalaman belajar kepada peserta didik
Untuk mengatasi terjadinya miskonsepsi adalah dengan jalan usaha guru agar
konsep-konsep atau materi yang diajarkan dapat dilihat secara langsung. Apabila ada
yang tidak sesuai dengan teori maka guru harus mengarahkan jawaban secara ilmiah.
Bila pengalaman belajar tidak mungkin diberikan, dapat digunakan contoh dalam
kehidupan sehari-hari.
2. Pemahaman Konsep Matematika
a. Hakikat Matematika
Matematika (dalam bahasa inggris mathematics) berasal dari bahasa latin
mathematica, yang mulanya diambil dari bahasa Yunani, matematike, yang berarti
”relating to learning”. Kata ini mempunyai akar kata mathema yang berarti
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knowledge, science (pengetahuan, ilmu). Matematika itu berkenaan dengan gagasan
berstruktur yang hubungan-hubungannya diatur secara logis. Ini berarti matematika
bersifat sangat abstrak karena berkenaan dengan konsep-konsep abstrak dan
penalaran deduktif.16 Matematika menurut Ruseffendi, terbentuk sebagai hasil
pemikiran manusia berhubungan dengan ide, proses dan penalaran.
Pada tahap awal matematika terbentuk dari pengalaman manusia dalam
dunianya secara empiris, karena matematika sebagai aktivitas manusia kemudian
pengalaman itu diproses dalam dunia rasio, diolah secara analisis dan sintesis dengan
penalaran di dalam struktur kognitif sehingga sampailah pada suatu kesimpulan
berupa konsep-konsep matematika. Agar konsep-konsep matematika yang telah
terbentuk itu dapat dipahami dan dapat dengan mudah dimanipulasi secara tepat,
maka digunakan notasi dan istilah yang disepakati bersama secara global (universal)
yang dikenal dengan istilah matematika.17 Menurut James, matematika adalah ilmu
tentang logika mengenai bentuk, susunan, besaran, dan konsep-konsep yang
berhubungan satu dengan yang lain dengan jumlah yang banyak yang terbagi ke
dalam tiga bidang, yaitu aljabar, analisis dan geometri.18 Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa matematika merupakan ilmu sebagai sarana berpikir yang meliputi
penalaran dan logika, serta objeknya meliputi fakta, konsep, keterampilan dan aturan
matematika yang melatih kemampuan berfikir logis, analitis, ketelitian, ketekunan
16Herman Hudojo, Pengembangan  Kurikulum  dan Pembelajaran Matematika (Malang: UM
Press, 2005), h. 36.
17Erman Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer (Bandung: UPI, 2003),
h. 16.
18Erman   Suherman, Strategi Pembelajaran Matematika Kontemporer,  h. 19.
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dan memecahkan masalah yang saling berhubungan satu sama lain serta bermanfaat
dalam memahami ilmu-ilmu lain.
b. Definisi Pemahaman Konsep
Dalam proses belajar mengajar, hal terpenting adalah pencapaian pada tujuan
yaitu agar peserta didik dapat memahami sesuatu berdasarkan pengalaman
belajarnya. Kemampuan pemahaman ini merupakan hal yang sangat fundamental,
karena dengan pemahaman akan dapat mencapai pengetahuan prosedur.
Pemahaman berasal dari kata “paham” dalam kamus besar Bahasa Indonesia
diartikan “mengerti benar”.19 Jadi, seseorang dikatakan paham terhadap sesuatu bila
orang tersebut mampu menjelaskan hal tersebut. Pengertian dari pemahaman itu
sendiri bisa beragam. Pemahaman dapat diartikan sebagai kemampuan menerangkan
sesuatu dengan kata-kata sendiri dan berbeda dengan yang terdapat dalam buku teks,
pemahaman juga dapat diartikan sebagai kemampuan menginterpretasikan atau
kemampuan menarik sebuah kesimpulan. Sedangkan Hamalik mengatakan,
pemahaman terlihat ketika suatu bahan diterjemahkan dari suatu bentuk ke bentuk
lainnya dan menafsirkannya.
Pendapat lain juga mengemukakan bahwa pemahaman adalah kemampuan
melihat hubungan-hubungan antara berbagai faktor atau unsur dalam situasi yang
problematis.20 Sejalan dengan itu, Bloom juga berpendapat bahwa pemahaman berarti
seberapa besar peserta didik mampu menerima, menyerap, dan memahami pelajaran
19http://pusatbahasa.diknas.go.id/kbbi/index.php (Diakses pada 22 September 2015).
20Oemar Hamalik, Proses Belajar mengajar (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2003), h. 48.
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yang diberikan oleh guru kepada peserta didik atau sejauh mana peserta didik dapat
memahami serta mengerti apa yang ia baca, yang ia lihat, yang dialami, atau yang ia
rasakan berupa hasil penelitian atau observasi langsung yang ia lakukan. “Menurut
Bloom pemahaman dibedakan menjadi tiga kategori yakni translasi, interpolasi, dan
ekstrapolasi”.21 Translasi yaitu kemampuan untuk memahami suatu ide, kemudian
dinyatakan dengan cara lain yang berbeda dengan pernyataan asli yang telah dikenal
sebelumnya. Interpolasi yaitu kemampuan untuk memahami ide yang direkam,
diubah, atau disusun dalam bentuk lain seperti grafik, tabel, diagram, dan sebagainya.
Ekstrapolasi yaitu keterampilan untuk meramalkan kelanjutan ide yang ada menurut
data tertentu, dengan mengemukakan akibat, implikasi, dan sebagainya sejalan
dengan kondisi yang digambarkan dalam komunikasi yang asli.
“Menurut Polya pemahaman terbagi menjadi 4 jenis yaitu pemahaman
mekanikal, pemahaman induktif, pemahaman rasional dan pemahaman intuitif”.
Pemahaman mekanikal adalah pemahaman yang dapat menerapkan sesuatu dengan
perhitungan yang sederhana, pemahaman induktif adalah pemahaman yang dapat
mempraktekkan sesuatu dalam kasus yang sederhana, dan dapat menggunakannya
dalam kasus yang serupa, pemahaman rasional adalah pemahaman yang dapat
membuktikan kebenaran dari sesuatu, dan pemahaman intuitif adalah pemahaman
yang dapat membuktikan kebenaran dari sesuatu dengan yakin, tanpa
membuktikannya terlebih dahulu secara analitik.
21Ahmad Susanto, Teori Belajar dan Pembelajaran di Sekolah Dasar (Jakarta: Prenada Media
Group, 2013), h. 6.
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“Pollatsek mengemukakan pemahaman terbagi menjadi 2 jenis yaitu
pemahaman komputasional dan pemahaman fungsional”. Pemahaman komputasional
yaitu pemahaman yang dapat menerapkan sesuatu dengan perhitungan yang
sederhana atau secara algoritmit, pemahaman fungsional yaitu pemahaman yang
dapat mengaitkan sesuatu dengan sesuatu yang lainnya, dan mengetahui proses yang
sedang berlangsung. Sedangkan menurut “Copeland pemahaman itu meliputi
pemahaman knowing how to dan knowing”. Knowing how to yaitu dapat mengerjakan
sesuatu sesuai dengan tahapannya (algoritmik), knowing yaitu dapat mengerjakan
sesuatu dengan sadar dan mengetahui proses yang sedang dilakukan.
Berdasarkan pengertian pemahaman diatas, penulis dapat mengatakan bahwa
pemahaman adalah suatu cara yang sistematis dalam memahami dan mengemukakan
tentang sesuatu yang diperolehnya serta tingkat kemampuan yang mengharapkan
peserta didik mampu memahami arti atau konsep, situasi serta fakta yang
diketahuinya.
Konsep merupakan hal yang sangat penting dalam pembelajaran matematika,
karena penguasaan terhadap konsep akan sangat membantu peserta didik dalam
penguasaan matematika. Pengertian dari konsep itu sendiri beragam. Menurut Gagne,
“konsep adalah ide abstrak yang memungkinkan kita mengelompokkan benda-benda
(objek) ke dalam contoh dan non contoh”. Dimana konsep itu dapat terbentuk dengan
belajar melihat (mengenal) sifat dari benda-benda kongkrit, atau peristiwa untuk
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dijadikan suatu kelompok.22 Jadi, bila seseorang dapat mengenali benda atau
peristiwa sebagai suatu kelompok, golongan, kelas atau kategori, maka ia telah
belajar konsep.
Berkaitan dengan pengelompokan konsep di atas “Bolton  membedakan
konsep menjadi tiga jenis yaitu : konsep fisis, konsep logika matematika, dan konsep
filosofi”. Konsep fisis yaitu konsep yang objeknya disebutkan secara langsung,
konsep logika matematika yaitu konsep yang objeknya tidak disebutkan secara
langsung, akan tetapi hanya mengacu pada struktur perilaku dan pengoperasian dalam
menangani suatu objek, sedangkan konsep filosopis yaitu konsep yang erat kaitannya
dengan kualitas objek itu sendiri.
Berdasarkan uraian di atas, maka yang dimaksud konsep adalah suatu ide
abstrak yang akan digunakan untuk mengelompokkan objek-objek ke dalam contoh
dan bukan contoh dari objek-objek tersebut. Dengan demikian peserta didik harus
mengerti betul tentang konsep yang mereka pelajari saat ini, agar pembelajaran
kedepannya berjalan dengan baik, karena setiap konsep-konsep yang dipelajari saling
terkait. Selain itu ketika peserta didik belajar konsep, peserta didik akan belajar
mengaitkan ide yang satu dengan ide yang lainnya, sehingga disini terjadi proses
berfikir peserta didik secara analitik.
Pemahaman terhadap sesuatu (konsep) membuat peserta didik mampu
memberikan argumen-argumen mengenai materi yang telah dipelajari, bukan hanya
22Lilis Marina Angraini, Pengaruh Model Pencapaian Konsep terhadap Pemahaman Konsep
Matematika Siswa (Jakarta:UIN Syarif Hidayatullah Jakarta, 2010), h. 23.
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sekedar mengetahui dan mengingat apa yang telah dipelajari.23 Untuk itu jika peserta
didik benar-benar memahami suatu konsep tidak mustahil bagi peserta didik mampu
melewati tahap-tahap kognitif selanjutnya.
“Skemp membedakan dua jenis pemahaman konsep yaitu pemahaman
instrumental dan pemahaman relasional”. Pemahaman instrumental diartikan sebagai
pemahaman atas konsep yang saling terpisah, dan hanya hafal rumus dalam
perhitungan sederhana. Dalam hal ini peserta didik hanya memahami urutan
pengerjaan atau algoritma. Sebaliknya pada pemahaman relasional termuat skema,
atau struktur yang dapat digunakan pada penyelesaian masalah yang lebih luas, dan
sifat pemakaiannya lebih bermakna. Peserta didik yang telah memiliki pemahaman
relasional, dapat mengaitkan suatu konsep dengan konsep lainnya secara benar, dan
menyadari proses yang dilakukan.
Berdasarkan uraian di atas penulis dapat mengatakan bahwa yang dimaksud
pemahaman konsep peserta didik adalah kemampuan peserta didik dalam
menemukan, menjelaskan, menerjemahkan, menafsirkan, dan menyimpulkan suatu
konsep berdasarkan pembentukan pengetahuannya sendiri, bukan sekedar menghafal.
c. Kemampuan Pemahaman Konsep Matematika
Memahami konsep matematika merupakan salah satu syarat untuk dapat
menguasai matematika. Menurut Skemp, pemahaman konsep matematika
didefinisikan sebagai kemampuan mengaitkan notasi dan simbol matematika yang
23Mulyati, Psikologi Belajar (Yogyakarta: Andi Offset. 2005), h. 53.
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relevan dengan ide-ide matematika dan mengkombinasikannya ke dalam rangkaian
penalaran logis.
Kemampuan tersebut mencakup tiga hal yaitu, translasi yang mencakup
penerjemahan pengetahuan atau gagasan dari bentuk abstrak ke bentuk konkret atau
sebelumnya, interpretasi yang mencakup kemampuan untuk mencirikan merangkum
pikiran utama dari suatu gagasan, serta ektrapolasi yang mencakup kemampuan untuk
menerjemahkan, mengartikan serta menyelesaikan masalah.
Petunjuk teknis peraturan Dirjen Dikdasmen Depdiknas No.506/C/PP/2004
tanggal 11 November 2004 tentang penilaian perkembangan anak didik pada tingkat
SMP mencamtumkan indikator pemahaman konsep sebagai hasil belajar matematika
yaitu:
1) Menyatakan ulang konsep;
2) Mengklasifikasikan objek menurut sifat-sifat tertentu;
3) Memberi contoh dan non contoh dari konsep;
4) Menyatakan konsep dalam bentuk representasi matematis;
5) Mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah;
Kemampuan pemahaman konsep merupakan salah satu aspek dari tiga aspek
penilaian matematika. Penilaian pada aspek pemahaman konsep ini bertujuan
mengetahui sejauh mana peserta didik mampu menerima dan memahami konsep
dasar matematika yang telah diterima peserta didik.
B. Kajian Penelitian yang Relevan
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Adapun penelitian relevan yang peneliti temukan berkaitan dengan hubungan
miskonsepsi dengan pemahaman konsep adalah sebagai berikut:
1. Nelda Sikamban, dkk. dalam penelitian yang berjudul “Hubungan
Pemahaman Konsep dan Miskonsepsi Siswa Pada Materi Asam-Basa
Menggunakan Tes Diagnostik Two-Tier” meyimpulkan bahwa terdapat
hubungan yang negatif dan signifikan antara pemahaman konsep dan
miskonsepsi siswa yang artinya bahwa jika pemahaman konsep siswa
meningkat maka miskonsepsi siswa akan menurun.
2. Nanda Prasetyorini dalam penelitian yang berjudul “Profil Miskonsepsi
Siswa Pada Materi Pokok Pecahan ditinjau dari Kemampuan Matematika
Siswa” menyimpulkan bahwa miskonsepsi yang dialami siswa dengan
kemampuan tinggi lebih sedikit jika dibandingkan dengan siswa yang
berkemampuan matematika sedang dan rendah.
3. Winny Liliawati dan Taufik Ramlan Ramalis dalam penelitian yang berjudul
“Identifikasi Miskonsepsi Materi IPBA di SMA dengan Menggunakan CRI
(Certainly of Respons Index) dalam Upaya Perbaikan Urutan Pemberian
Materi IPBA Pada KTSP” menyimpulkan bahwa dengan menggunakan CRI
dapat dengan mudah dibedakan siswa yang mengetahui konsep dengan baik,
mengalami miskonsepsi, maupun yang sama sekali tidak tahu konsep.
4. Wahid, Agung Hartoyo dan Ade Mirza dalam penelitian yang berjudul
“Miskonsepsi Siswa pada Materi Operasi pada Bentuk Aljabar Kelas VII
SMP Haebat Islam” menyimpulkan bahwa secara keseluruhan miskonsepsi
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dari siswa dominan berbentuk miskonsepsi notasi dan miskonsepsi
pengeneralisasian dan disebabkan oleh pemikiran asosiatif siswa, reasoning
yang tidak lengkap/salah, dan kurangnya minat belajar matematika siswa.
5. A. Suhandi, P. Sinaga, I. Kaniawati, E. Suhendi dalam penelitian yang
berjudul “Efektivitas Penggunaan Media Simulasi Virtual Pada Pendekatan
Pembelajaran Konseptual Interaktif dalam Meningkatkan Pemahaman
Konsep dan Meminimalkan Miskonsepsi” menyimpulkan bahwa dari
perbandingan rata-rata gain yang dinormalisasi <g> dan kuantitas
miskonsepsi antara kelompok ekperimen dan kelompok  kontrol, dapat
disimpulkan bahwa  penggunaan media simulasi virtual pada pendekatan
pembelajaran konseptual interaktif dapat lebih meningkatkan pemahaman
konsep dan meminimalkan miskonsepsi.
6. Dwi Anti Prapti Siwi dalam penelitian yang berjudul “Identifikasi
Miskonsepsi Siswa Kelas VIII pada Konsep Sistem Pencernaan dan
Pernafasan” menyimpulkan bahwa penyebab miskonsepsi pada siswa berasal
dari pemahaman konsep siswa, metode pembelajaran guru serta buku
referensi.
Dari beberapa penelitian terdahulu di atas, terdapat perbedaan-perbedaan dari
penelitian ini, diantaranya sebagai berikut :
1. Sepengetahuan penulis belum ada yang melakukan penelitian yang
menganalisis miskonsepsi berkaitan tentang hubungannya dengan
pemahaman konsep khususnya konsep matematika.
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2. Lokasi penelitian yang berbeda, yaitu di SMAN 2 Kabupaten Bulukumba,
dimana belum pernah dilakukan penelitian semacam ini di sekolah tersebut.
C. Kerangka Pikir
Keberhasilan peserta didik dalam proses pembelajaran sangat erat kaitannya
dengan ketepatan konsep serta pemahaman konsep  dari suatu materi itu sendiri.
Akan tetapi seringkali terjadi ketidaktepatan konsep yang disebabkan pemahaman
guru dan peserta didik berbeda sehingga terjadi miskonsepsi terhadap peserta didik.
Miskonsepsi adalah suatu pemahaman konsep yang salah namun dipercaya
sebagai suatu kebenaran bagi suatu individu sehingga tercermin kesalahan konsep
tersebut ketika menjabarkan dengan bahasa sendiri. Miskonsepsi pada peserta didik
sendiri dapat bertahan lama dan sulit dibetulkan sehingga sifatnya dapat menetap
pada peserta didik. Pada dasarnya miskonsepsi merupakan pemahaman yang salah
dan telah lama berada dalam pemahaman seseorang. Dalam pembelajaran matematika
memerlukan tahap-tahap yang hirarkis, yakni bentuk belajar yang terstruktur dan
terencana berdasarkan pada pengetahuan dan latihan sebelumnya, yang menjadi dasar
untuk mempelajari materi selanjutnya. Namun umumnya peserta didik kelas XI IPA
SMAN 2 Kabupaten Bulukumba kurang memahami dan menguasai hal tersebut yang
berakibat timbulnya kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal-soal
matematika. Pada dasarnya kesalahan peserta didik dalam menyelesaikan soal
matematika antara lain disebabkan kurangnya pemahaman konsep matematika.
Memahami konsep matematika merupakan salah satu syarat untuk dapat
menguasai matematika. Pemahaman konsep matematika didefinisikan sebagai
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kemampuan mengaitkan notasi dan simbol matematika yang relevan dengan ide-ide
matematika dan mengkombinasikannya ke dalam rangkaian penalaran logis.
Dengan demikian, salah satu cara untuk mengatasi miskonsepsi (kesalahan
konsep) peserta didik adalah dengan meningkatkan pemahaman konsep
matematikanya. Karena semakin tinggi pemahaman konsep matematika yang dimiliki
peserta didik maka miskonsepsi yang dialami juga akan semakin rendah, begitu pun
sebaliknya Oleh karena itu, sejalan dengan kerangka berpikir tersebut, dapat diduga
bahwa terdapat hubungan miskonsepsi peserta didik dengan pemahaman konsep
matematika sebagaimana terdapat dalam kerangka di bawah ini.
Terdapat hubungan antara
miskonsepsi peserta didik dengan
pemahaman konsep matematika
kelas X di SMAN 2 Bulukumba
Wahid, Agung
Hartoyo dan Ade
Mirza dalam
penelitian yang
berjudul “Miskonsepsi
Siswa pada Materi
Operasi pada Bentuk
Aljabar Kelas VII
SMP Haebat Islam”
A. Suhandi, dkk dalam
penelitian yang berjudul
“Efektivitas Penggunaan
Media Simulasi Virtual Pada
Pendekatan Pembelajaran
Konseptual Interaktif dalam
Meningkatkan Pemahaman
Konsep dan Meminimalkan
Miskonsepsi”
Nanda Prasetyorini
dalam penelitian
yang berjudul
“Profil Miskonsepsi
Siswa Pada Materi
Pokok Pecahan
ditinjau dari
Kemampuan
Matematika Siswa”
Kesalahan Konsep
(Miskonsepsi) Peserta
Didik
Pemahaman Konsep
Matematika
Ketidaktepatan
penggunaan
rumus- rumus
Peserta didik tidak
tahu memberi contoh
dari suatu konsep
Peserta didik bingung
menyelesaikan soal
tanpa melihat contoh
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Gambar 1. Kerangka Berpikir
Gambar 2.1 Kerangka Berpikir
D. Hipotesis Penelitian
Hipotesis adalah suatu jawaban atau dugaan sementara yang harus diuji
kebenarannya.24 Sedangkan Sugiyono mengungkapkan bahwa hipotesis merupakan
jawaban sementara terhadap rumusan masalah penelitian, dimana rumusan masalah
penelitian telah dinyatakan dalam bentuk kalimat pertanyaan.25 Sama halnya dengan
Moh. Nazir yang mendefinisikan hipotesis adalah jawaban sementara terhadap
masalah penelitian, yang kebenarannya harus diuji secara empiris.26
Berdasarkan tinjauan teori, penelitian relevan serta kerangka pikir yang telah
dikemukakan di atas, maka hipotesis dalam penelitian ini adalah “Terdapat hubungan
antara miskonsepsi peserta didik dengan pemahaman konsep matematika  kelas XI
IPA di SMAN 2 Kabupaten Bulukumba.”
24Sofyan Siregar, Statistik Deskriptif untuk Penelitian (Cet. I; Jakarta: Raja Grafindo Pusaka,
2011), h. 152.
25Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D (Cet. VI; Bandung: Alfabeta,
2009), h. 64.
26Moh. Nazir, Metode Penelitian (Cet. I; Jakarta: Ghalia Indonesia, 2003), h. 151.
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BAB III
METODOLOGI PENELITIAN
A. Pendekatan, Jenis dan Desain Penelitian
1. Pendekatan Penelitian
Pendekatan yang digunakan peneliti adalah pendekatan kuantitatif. Dimana
penelitian kuantitatif adalah jenis penelitian yang menghasilkan penemuan-
penemuaan yang dapat dicapai (diperoleh) dengan menggunakan prosedur-prosedur
statistik atau cara-cara lain dari kualifikasi (pengukuran).1 Menurut Creswell dalam
Kadir penelitian kuantitatif merupakan metode-metode untuk menguji teori-teori
dengan cara meneliti hubungan antar variabel.2 Variabel X dalam penelitian ini
adalah miskonsepsi peserta didik dan variabel Y adalah pemahaman konsep
matematika.
2. Jenis Penelitian
Jenis penelitian yang digunakan yaitu penelitian korelasional. Nana Sudjana
dan Ibrahim menjelaskan mengenai pengertian dari metode penelitian korelasi yaitu
studi korelasi mempelajari hubungan dua variabel atau lebih,3 yakni sejauh mana
variasi dalam satu variabel berhubungan dengan variasi dalam variabel lain.
3. Desain Penelitian
Adapun model desain penelitiannya adalah sebagai berikut :
r
1Wiratna Sujarweni, Metodologi Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Baru, 2014), h.39.
2Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel
dalam Penelitian (Cet.I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 1.
3Nana Sudjana dan Ibrahim, Penelitian dan Penilaian Pendidikan (Cet. IX; Bandung: Sinar
Baru Algesindo, 2009), h. 77.
X Y
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Gambar 3.1 Desain Penelitian
Keterangan:
X  : Miskonsepsi Matematika
Y  : Pemahaman Konsep Matematika
r : Hubungan Miskonsepsi dengan Pemahaman Konsep Matematika
B. Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di SMAN 2 Kabupaten Bulukumba. Sekolah ini
berlokasi di Jalan Kemakmuran No. 27A, Kelurahan Tanete, Kecamatan Bulukumpa,
Kabupaten Bulukumba.
C. Populasi dan Sampel Penelitian
Populasi adalah keseluruhan subjek penelitian.4 Populasi yang dimaksud
dalam penelitian ini adalah seluruh peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten
Bulukumba tahun ajaran 2015/2016  yang terdiri dari 5 kelas yaitu kelas XI IPA I, XI
IPA 2, XI IPA 3, XI IPA 4, dan XI IPA 5 dengan jumlah peserta didik 191 orang.
Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.1
Jumlah Populasi
Kelas Jumlah Peserta didik
XI IPA I 38
XI IPA 2 39
XI IPA 3 38
XI IPA 4 38
XI IPA 5 38
4Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik (Jakarta: Rineka Cipta,
2006), h. 130.
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Jumlah 191
Sampel adalah sebagian atau wakil populasi yang diteliti.5 Dalam menentukan
sampel yang diteliti, penulis berpedoman pada pendapat yang dikemukakan oleh
Suharsimi Arikunto. Jika anggota populasi kurang dari 100 maka semua populasi
diambil sebagai sampel, akan tetapi apabila jumlah populasi lebih dari 100 maka
jumlah sampel dapat diambil antara 10-15% atau 20-25%, tergantung setidak-
tidaknya kemampuan peneliti, sempit luasnya wilayah pengamatan dari setiap subjek
dan besar kecilnya resiko yang ditanggung peneliti.6 Berdasarkan uraian tersebut,
maka peneliti mengambil 30% untuk pengambilan sampel. Jadi, dalam penelitian ini
memilih 57 peserta didik sebagai sampel penelitian dengan menggunakan teknik
proporsional random sampling, yaitu teknik yang digunakan bila populasi
mempunyai anggota atau unsur yang homogen dan berstrata secara proporsional.
Untuk pengambilan sampel digunakan rumus:
Proporsi populasi = Jumlah keseluruhan peserta didik x proporsional
=  191 x 30 % =   57 peserta didikSampel tiap kelas = ∑ populasi tiap kelas∑ populasi total x Proporsi populasi
Untuk kelas XI IPA 1 = x 57 = 11,3 = 12 peserta didik
Untuk kelas XI IPA 2 = x 57 = 11,6 = 12 peserta didik
Untuk kelas XI IPA 3 = x 57 = 11,3 = 11 peserta didik
5Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktik, h. 131.
6Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan, h. 112.
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Untuk kelas XI IPA 4 = x 57 = 11,3 = 11 peserta didik
Untuk kelas XI IPA 5 = x 57 = 11,3 = 11 peserta didik
Tabel 3.2
Sampel Penelitian
No. Kelas Jumlah
1 XI IPA 1 12
2 XI IPA 2 12
3 XI IPA 3 11
4 XI IPA 4 11
5 XI IPA 5 11
Jumlah 57 orang
D. Variabel Penelitian dan Definisi Operasional Variabel
1. Variabel Penelitian
Variabel adalah konsep yang mempunyai nilai yang berubah-ubah atau
mempunyai variasi nilai, keadaan, kategori atau kondisi.7 Variabel yang diselidiki
dalam penelitian ini terbagi dalam dua jenis, yaitu variabel X dan Y. Variabel X
adalah miskonsepsi matematika peserta didik. Sedangkan variabel Y adalah
pemahaman konsep matematika peserta didik.
2. Definisi Operasional
Definisi operasional variabel adalah penarikan batasan yang lebih
menjelaskan ciri-ciri spesifik yang lebih substantif dari suatu konsep. Agar peneliti
dapat mencapai suatu alat ukur yang yang sesuai dengan hakikat variabel yang sudah
7Kadir, Statistika Terapan: Konsep, Contoh dan Analisis Data dengan Program SPSS/Lisrel
dalam Penelitian (Cet.I; Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 7.
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didefinisikan konsepnya, maka peneliti harus memasukkan proses atau
operasionalnya alat ukur yang akan digunakan untuk kuantifikasi gejala atau variabel
yang ditelitinya.8 Definisi operasional diperlukan untuk menghindari terjadinya
kekeliruan penafsiran pembaca terhadap variabel-variabel atau kata-kata dan istilah-
istilah teknis yang terkandung dalam judul.9 Adapun definisi operasional variabel
pada penelitian ini adalah sebagai berikut :
a. Miskonsepsi matematika peserta didik (Variabel X)
Yang dimaksud miskonsepsi matematika pada penelitian ini adalah kesalahan
konsep yang dimiliki peserta didik terhadap materi matematika yang tidak sesuai
dengan teori atau ketidaksempurnaan informasi yang yang telah diterima oleh peserta
didik. Miskonsepsi peserta didik ini akan diukur dengan menggunakan tes pilihan
ganda disertai CRI (Certainly Of Response Index) dengan mengacu pada indikator
pembelajaran yang digunakan pada lokasi penelitian, yaitu :
1) Memahami pengertian fungsi komposisi
2) Menentukan sifat khusus yang dimiliki oleh sebuah fungsi
3) Melakukan operasi-operasi aljabar yang diterapkan pada fungsi
4) Menentukan rumus fungsi dari setiap fungsi yang diberikan
5) Menentukan komponen pembentuk fungsi komposisi bila aturan komposisi
dan komponen lainnya diketahui.
b. Pemahaman konsep matematika (Variabel Y)
Yang dimaksud pemahaman konsep matematika pada penelitian ini adalah
kemampuan peserta didik dalam memahami konsep suatu materi yang disampaikan
8Lilik Kholifah, “Definisi Operasional Variabel”.
http://kholifahlilik.blogspot.com/p/definisi-operasional-variable.html. (Diakses 23 Februari 2014).
9UIN Alauddin Makassar, Pedoman Penulisan Karya Tulis Ilmiah (Makassar: Alauddin
Press, 2008), h. 10.
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oleh guru mata pelajaran matematika. Dalam hal ini terkait kemampuan peserta didik
dalam mengubah penjelasan guru menjadi informasi untuk selanjutnya informasi itu
digunakan secara tepat untuk menyelesaikan soal secara matematis. Pemahaman
konsep peserta didik ini akan diukur dengan menggunakan tes uraian dengan
mengacu pada indikator pemahaman konsep, yaitu:
1) Menyatakan ulang sebuah konsep.
2) Mengklasifikasi obyek-obyek menurut sifat-sifat tertentu (sesuai dengan
konsepnya).
3) Memberi contoh dan non-contoh dari konsep.
4) Menyatakan konsep dalam bentuk representasi matematis.
5) Mengaplikasikan konsep pemecahan masalah.
E. Teknik Pengumpulan Data
Menurut Suharsimi Arikunto, instrumen pengumpulan data adalah alat bantu
yang dipilih dan digunakan oleh peneliti dalam kegiatannya mengumpulkan agar
kegiatan tersebut menjadi sistematis dan dipermudah olehnya. Dengan demikian,
instrumen harus relevan dengan masalah dan aspek yang akan diteliti, agar suaya
memperoleh data yang akurat.
Dari penjelasan di atas, maka instrumen yang berfungsi mengumpulkan data
atau sarana perolehan data pada penelitian ini adalah tes, yaitu tes uraian dan tes
objektif yang disertai dengan kriteria CRI.
F. Instrumen Penelitian
Pada prinsipnya meneliti adalah melakukan pengukuran, maka harus ada alat
ukur yang baik. Alat ukur dalam penelitian biasanya dinamakan instrumen penelitian.
Instrumen penelitian adalah alat atau fasilitas yang digunakan oleh peneliti dalam
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mengumpulkan data agar pekerjaannya lebih mudah dan hasilnya lebih baik, dalam
arti lebih cermat, lengkap dan sistematis sehingga lebih mudah diolah.10 Berdasarkan
metode pengumpulan data yang telah dijelaskan maka yang menjadi instrumen
penelitian pada penelitian ini adalah tes objektif yang disertai dengan kriteria CRI
dan tes uraian.
1. Tes Objektif
Tes Objektif adalah tes yang pemeriksaannya dapat dilakukan secara objektif.
Bentuk soal yang digunakan adalah soal pilihan ganda yang disertai dengan kriteria
CRI (Certainty of Response Indeks). Soal tes objektif ini berisi konsep fungsi
komposisi yang diberikan kepada peserta didik sesuai dengan kurikulum KTSP. Tes
ini digunakan untuk mengidentifikasi miskonsepsi pada peserta didik kelas XI IPA
SMAN 2 Kabupaten Bulukumba.
Tabel 3.3
Kisi-Kisi Penulisan Instrumen Miskonsepsi
Variabel
Standar
Kompetensi
Kompetensi
Dasar
Indikator soal Nomor Soal Total
Miskonsepsi Menentukan
komposisi
dua fungsi
dan invers
suatu fungsi
Menentukan
komposisi
fungsi dari
dua fungsi
Memahami pengertian
fungsi komposisi
1, 2, 3 3
Menentukan sifat
khusus yang dimiliki
oleh sebuah fungsi
4, 5, 6,
7, 8
5
Melakukan operasi-
operasi aljabar yang
9, 10, 11 3
10Eko Putro Widoyoko, Teknik Penyusunan Instrumen Penelitian (Cet. III; Yogyakarta:
Pustaka Pelajar, 2014), h. 203.
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diterapkan pada fungsi
Menentukan rumus
fungsi dari setiap
fungsi yang diberikan
12, 13, 14,
15, 16 , 17,
18, 19, 20, 21
10
Menentukan
komponen pembentuk
fungsi komposisi bila
aturan komposisi dan
komponen lainnya
diketahui.
22, 23, 24,
25, 26, 27,
28, 29, 30
9
Jumlah 30
Pada tes ini digunakan model CRI (Certainty of Response Indeks) yang
menggambarkan keyakinan peserta didik terhadap kebenaran alternatif jawaban yang
direspon. Skala CRI ini akan diletakkan berdampingan dengan soal tes objektif dari
masing-masing item. Adapun skala pada model CRI ini yaitu:
Tabel 3.4
Skala CRI (Certainty of Response Indeks)
Kriteria Skor
Jawaban menebak (totally guessed
answer)
0
Jawaban hampir menebak (almost a
guess)
1
Jawaban tidak yakin(not sure) 2
Jawaban yakin (sure) 3
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Jawaban yang dipilih hampir benar
(almost certain)
4
Jawaban pasti benar (certain) 5
Selanjutnya ketentuan dari setiap jawaban yang diberikan peserta didik
dikombinasikan dengan kriteria CRI tinggi dan CRI rendah.
Tabel 3.5
Kriteria CRI (Certainty of Response Indeks)
Kritetria Jawaban CRI rendah (<2,5) CRI tinggi (>2,5)
Jawaban Benar
Jawaban benar dan CRI
rendah berarti tidak tahu
konsep
Jawaban benar dan CRI
tinggi berarti tahu konsep
Jawaban Salah
Jawaban salah dan CRI
rendah berarti tidak tahu
konsep
Jawaban salah dan CRI
tinggi berarti miskonsepsi
Kemudian dari hasil kombinasi di atas dilakukan penskoran
Tabel 3.6
Penskoran Hasil Jawaban dengan CRI
Kriteria Jawaban dengan CRI Aspek Jawaban Skor
Jawaban benar dan CRI
rendah berarti tidak tahu
konsep
Tidak Miskonsepsi 1
Jawaban benar dan CRI tinggi
berarti tahu konsep
Tidak Miskonsepsi 1
Jawaban salah dan CRI rendah Tidak Miskonsepsi 1
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berarti tidak tahu konsep
Jawaban salah dan CRI tinggi
berarti miskonsepsi
Miskonsepsi 0
2. Tes uraian
Tes ini digunakan khusus untuk mengukur pemahaman konsep matematika
pada peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba pada aspek
kognitif. Aspek kognitif yang digunakan dalam tes ini yaitu pemahaman yang disusun
dari indikator berdasarkan silabus pembelajaran matematika yang digunakan pada
lokasi penelitian. Adapun kisi-kisi soal untuk menguji pemahaman matematika
peserta didik dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.7
Kisi-Kisi Penulisan Instrumen Pemahaman Konsep Matematika Peserta
Didik
Standar
Kompetensi
Kompetensi
Dasar
Indikator
Nomor
Soal
Bentuk
Tes
Skor
Memahami
konsep
matriks,
vektor, dan
transformasi
dalam
pemecahan
masalah
Mendefinisikan
arti geometri dari
suatu
transformasi di
bidang melalui
pengamatan dan
kajian pustaka
Menentukan
hasil
transformasi
Menyatakan ulang
sebuah konsep
Mengklasifikasika
n objek
berdasarkan sifat-
sifatnya
Memberikan
contoh dan
noncontoh
Menyatakan
1
2
3
4
Uraian
Uraian
Uraian
10
10
5
5
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geometri dari
sebuah titik dan
bangun
konsep dalam
bentuk
representasi
matematis
Mengaplikasikan
konsep dalam
pemecahan
masalah
5
6
7
8
9
10
Uraian
Uraian
10
10
10
15
15
10
Jumlah 100
G. Validitas dan Reliabilitas Instrumen
Sebelum instrumen digunakan untuk mengumpulkan data dari subyek
penelitian, terlebih dahulu dilakukan uji coba instrumen. Hal ini dimaksudkan untuk
memperoleh alat ukur  yang valid dan  reliabel. Uji coba instrumen dilakukan pada 14
peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Bulukumba yang berada di luar sampel
penelitian. Adapun hasil dari uji coba instrumen tersebut kemudian diuji validitas dan
reliabilitasnya  untuk  melihat  sejauh  mana  instrumen  yang  disusun  untuk
penelitian ini memenuhi persyaratan sebagai alat ukur yang baik. Uji validitas dan
reliabilitas instrumen dalam penelitian ini diolah menggunakan bantuan aplikasi SPSS
20.0 dengan hasil sebagai berikut:
1. Validitas Instrumen
Hamid Darmadi mengungkapkan bahwa validitas suatu instrumen penelitian
tidak lain adalah derajat yang menunjukkan dimana suatu tes mengukur apa yang
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hendak diukur.11 Hal yang senada diungkapkan oleh Sugiyono bahwa instrumen yang
valid berarti alat ukur yang digunakan untuk mendapatkan data itu valid. Valid berarti
instrumen tersebut dapat mengukur apa yang seharusnya diukur.12 Hal ini berarti
validitas suatu instrumen berkaitan dengan ketepatan alat ukur. Instrumen yang valid
akan menghasilkan data yang valid pula. Sebuah instrumen pengukuran dikatakan
memiliki validitas jika hasilnya sesuai dengan kriteria tertentu. Cara yang digunakan
untuk mengetahui kesejajaran adalah dengan mengorelasikan hasil pengukuran
dengan kriteria. Berdasarkan analisis yang dilakukan dengan bantuan SPSS 20,0
diperoleh hasil uji validitas sebagai berikut :
a. Validitas Instrumen Miskonsepsi
Tabel 3.8
Validitas Instrumen Miskonsepsi
Butir Nilai Korelasi Keterangan
1 0,693 Valid
2 0,770 Valid
3 0,777 Valid
4 0,565 Valid
5 0,791 Valid
6 0,659 Valid
7 0,583 Valid
8 0,597 Valid
9 0,694 Valid
11Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, h. 159.
12Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R&D, h. 121.
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10 0,791 Valid
11 0,601 Valid
12 0,777 Valid
13 0,600 Valid
14 0,606 Valid
15 0,834 Valid
16 0,592 Valid
Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,532
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,532
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas
instrumen miskonsepsi terdapat 16 butir valid dan 14 butir tidak valid. Butir yang
tidak valid dihapuskan dalam penelitian. (Lampiran 3)
b. Validitas Instrumen Pemahaman Konsep
Tabel 3.9
Validitas Instrumen Pemahaman Konsep Matematika
Butir Nilai Korelasi Keterangan
1 0,554 Valid
2 0,830 Valid
3 0,894 Valid
4 0,781 Valid
5 0,791 Valid
6 0,704 Valid
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Berdasarkan tabel di atas, butir yang memiliki nilai korelasi (r) > 0,532
merupakan butir yang valid. Sebaliknya, item yang memiliki nilai korelasi < 0,532
merupakan butir yang tidak valid. Sehingga dapat disimpulkan bahwa uji validitas
instrumen pemahaman konsep terdapat 6 butir valid dan 4 butir tidak valid. Butir
yang tidak valid dihapuskan dalam penelitian. (Lampiran 3)
2. Reliabilitas Instrumen
Eko Putro Widoyoko menjelaskan bahwa alat ukur yang hasil pengukurannya
bersifat tetap dikatakan alat ukur tersebut mempunyai reliabilitas yang baik.13
Sedangkan Hamid Darmadi mengatakan bahwa suatu instrumen penelitian dikatakan
reliabilitas apabila yang dipakai mengukur apa yang seharusnya diukur digunakan
kapanpun dan bilamanapun hasilnya sama.14 Dengan kata lain, reliabilitas instrumen
merupakan instrumen yang dapat dipercaya jika memberikan hasil yang tetap dan
konsisten dalam mengukur apa yang hendak diukur.
Pengujian reliabilitas instrumen dapat dilakukan dengan menggunakan
bantuan SPSS 20,0. Adapun hasil uji reliabilitas untuk masing-masing instrumen
dalam penelitian ini setelah menggunakan SPSS 20,0 dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel 3.10
Reliability Statistiks
13Eko Putro Widoyoko, Evaluasi Program Pembelajaran (Cet. VI; Yogyakarta: Pustaka
Pelajar, 2014), h. 143.
14Hamid Darmadi, Dimensi-Dimensi Metode Penelitian Pendidikan dan Sosial, h. 165
49
Variabel
Cronbach's
Alpha
N of Items
Miskonsepsi 0,932 16
Pemahaman
Konsep
0,828 6
Berdasarkan tabel di atas, indeks reliabilitas instrumen dapat dilihat pada
kolom Cronbach’s Alpha. Indeks reliabilitas masing-masing instrumen, yaitu 0,932
untuk miskonsepsi dan 0,828 untuk pemahaman konsep matematika. Karena indeks
nilai alpha untuk masing-masing instrumen lebih besar dari standar minimal 0,70,
maka dapat disimpulkan bahwa instrumen dalam penelitian ini adalah reliabel.
H. Teknik Analisis Data
Pada tahap analisis data yang didasarkan data sampel, dianalisis dengan
menggunakan teknik analisis statistik deskriptif dan teknik analisis statistik
inferensial. Adapun teknik analisis datanya sebagai berikut:
1. Teknik Analisis Statistik Deskriptif
Sugiyono menjelaskan bahwa statistik deskriptif adalah statistik yang
berfungsi untuk mendeskripsikan atau member gambaran terhadap obyek yang diteliti
melalui data sampel atau populasi sebagaimana adanya, tanpa melakukan analisis dan
membuat kesimpulan yang berlaku untuk umum.15 Adapun langkah-langkah untuk
analisis data statistik deskriptif adalah:
a. Menentukan skor maksimum dan minimum
b. Menentukan rentang kelas dengan rumus
15Sugiyono, Statistika untuk Penelitian (Cet. XXVI; Bandung: Alfabeta, 2015), h. 29.
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Rentang = skor maks - skor min
c. Menetukan banyak/jumlah kelas interval dengan rumus :
K = 1 + 3,3 log n
Keterangan:
K   = jumlah kelas interval
n    = jumlah data observasi
log = logaritma
d. Menentukan Panjang kelas interval (P) dengan rumus:
P =
Keterangan:
P = panjang kelas
R = Rentang
K= jumlah kelas interval
e. Membuat tabel distribusi frekuensi
f. Menghitung rata-rata skor= ∑ .∑
Keterangan:
=  Mean untuk data bergolongan∑ =  Jumlah Frekuensi= skor yang diperoleh
g. Menghitung nilai Standar deviasi dengan cara:
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s =
∑ (∑ )( )
h. Menghitung varians dengan cara:
s2 =
∑ (∑ )( )
Selanjutnya membuat tabel kategori, kategorisasi data hasil penelitian ini
mengacu pada kategorisasi jenjang dengan penggolongan subjek dalam 3 kategori
dari Saifuddin Azwar,16 dengan rumus sebagai berikut:
Tabel 3.11 Tabel Kategorisasi
Kategori Batas Kategori
Rendah X < ( − 1,0 )
Sedang ( − 1,0 ) ≤ X < ( +1,0 )
Tinggi ( + 1,0 ) ≤ X
Keterangan:
: rata-rata ideal,
: standar deviasi
2. Teknik Analisis Statistik Inferensial
Kadir menjelaskan bahwa statistik inferensial adalah statistik yang digunakan
untuk membuat kesimpulan tentang sesuatu yang besar (populasi) berdasarkan
pengamatan atas sesuatu lebih kecil (sampel) yang dipandang mewakilinya.17
a. Uji Normalitas Data
Untuk menguji hipotesis dengan statistik parametris (t-test untuk satu
sampel, korelasi dan regresi, analisis varian dan t-test untuk dua sampel)
16Saifuddin Azwar, Penyusunan Skala Psikologi (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2013), h.149.
17Kadir, Statistika Terapan (Jakarta: Rajawali Pers, 2015), h. 118.
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mensyaratkan bahwa data setiap variabel yang akan dianalisis harus berdistribusi
normal. Oleh karena itu, sebelum pengujian hipotesis dilakukan, maka terlebih
dahulu akan dilakukan pengujian normalitas data. Pada penelitian ini, uji normalitas
data menggunakan uji Chi Kuadrat. Adapun rumusnya adalah sebagai berikut :
= ( − ℎ)
Keterangan :
: Nilai chi-kuadrat hitung
: frekuensi hasil pengamatanℎ : frekuensi harapan
Kriteria pengujian normal bila hitung lebih kecil dari tabel dimana tabel
diperoleh dari daftar dengan dk = (k-3) pada taraf signifikansi = 0,05, atau
pengujian normalitas diekplorasi menggunakan uji normalitas melalui SPSS 20,
dengan taraf signifikansi = 0,05.
b. Uji linearitas Data
Uji linearitas digunakan untuk mengetahui apakah data sesuai dengan garis
linear atau tidak. Rumus uji linieritas adalah sebagai berikut:
Fhitung =
( )( )
Linear jika Fhitung>Ftabel pada taraf signifikansi dengan Ftabel diperoleh dari
distribusi F dengan derajat kebebasan masing-masing sesuai dengan dk pembilang dk
penyebut pada taraf = 0,05, sedangkan kriteria pengujian linearitas dengan olahan
SPSS versi 20 yaitu jika sig> maka data linier dan jika sign< maka data tidak
linear.
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c. Uji Hipotesis
Setelah data berdistribusi normal, selanjutnya menguji hipotesis dalam
penelitian ini dengan menghitung korelasi antara variabel yang digunakan yaitu
hubungan koefisien korelasi (r) antara miskonsepsi (X) dengan pemahaman konsep
(Y) dengan menggunakan rumus korelasi product moment sebagai berikut:18
})({})({
)()(
2222 YYNXXN
YXYXN


Keterangan:
rxy = Koefisien Korelasi antara variabel X dengan Y
X = Jumlah skor dalam distribusi X
Y = Jumlah skor dalam distribusi Y
∑XY = Jumlah kuadrat masing-masing skor X
N = Jumlah subjek
Pedoman untuk memberikan penafsiran terhadap koefisien korelasi dapat
digunakan pedoman dalam tabel dibawah ini.
Tabel 3.12
Pedoman untuk Memberikan Interpretasi terhadap Koefisien Korelasi
18Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Cet. XVI; Bandung: Alfabeta, 2013), h. 146.
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Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,00 – 0,199
0,20 – 0,399
0,40 – 0,599
0,60 – 0,799
0,80 – 1,000
Sangat Rendah
Rendah
Sedang
Kuat
Sangat Kuat19
Adapun hipotesis statistik  dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:
H0 : ρ = 0 (tidak ada hubungan antara X dan Y)
H1 : ρ ≠ 0 (ada hubungan antara X dan Y)
Selanjutnya dilakukan uji statistik dengan rumus:= √ − 2√1 −
Pengujian hipotesis dilakukan dengan membandingkan thit dengan ttab, jika
thit> ttab maka H0 ditolak dan sebaliknya jika thit < ttab maka H0 diterima.
19Sugiyono, Statistika untuk Penelitian, h. 231.
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BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Deskripsi Hasil Penelitian
Hasil penelitian ini adalah jawaban atas rumusan masalah yang peneliti
tetapkan sebelumnya, dimana terdapat 3 rumusan masalah. Pada rumusan masalah 1
dan 2 akan dijawab dengan menggunakan analisis deskriptif sedangkan untuk
rumusan masalah 3 akan dijawab dengan menggunakan analisis inferensial sekaligus
menjawab hipotesis yang telah ditetapkan.
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui hubungan antara miskonsepsi
peserta didik dengan pemahaman konsep matematika kelas XI IPA SMAN 2
Kabupaten Bulukumba. Untuk mengambil data variabel miskonsepsi digunakan tes
objektif yang disertai dengan kriteria CRI dan data variabel pemahaman konsep
menggunakan tes uraian. Setelah data terkumpul, selanjutnya dianalisis menggunakan
analisis deskriptif untuk mengetahui gambaran dari masing-masing variabel dan
statistik inferensial menggunakan uji korelasi dan uji hipotesis.
Berikut ini hasil penelitian yang peneliti dapatkan setelah melakukan
penelitian.
1. Gambaran Miskonsepsi Peserta Didik Kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten
Bulukumba
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik
Kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 57 peserta didik
melalui instrumen penelitian berupa tes objektif yang diseratai kriteria CRI yang diisi
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oleh peserta didik itu sendiri. Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data
miskonsepsi peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba.
Tabel 4.1
Descriptive Statistics
Miskonsepsi Peserta Didik
Kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba
Statistik Skor statistic
Sampel 57
skor terendah 0
skor tertinggi 12,00
Rata-rata 7,26
Standar Deviasi 2,91
Dari tabel descriptive statistics menunjukkan bahwa miskonsepsi peserta
didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba yang didapatkan melalui
instrumen tes objektif yang diserai kriteria CRI menunjukkan bahwa skor tertinggi
12,00, skor terendah adalah 0. Skor rata-rata yang diperoleh adalah 7,26 yang berarti
bahwa nilai miskonsepsi peserta didik memusat atau berada disekitar nilai 7,26.
Sedangkan standar deviasi menunjukkan keheterogenan yang terjadi dalam data yang
diteliti. Besar standar deviasi yang diperoleh untuk data miskonsepsi pada penelitian
ini adalah sebesar 2,91 yang berarti bahwa besarnya keberagaman data yaitu sebesar
2,91.
Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan
perhitungan data miskonsepsi peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten
Bulukumba akan disajikan dalam bentuk tabel berikut:
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Tabel 4.2
Distribusi Frekuensi
Data Miskonsepsi Peserta Didik
Kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba
Batas kategori Interval Frekuensi Persentase
(%)
Ket.
X ( − 1,0 )
( − 1,0 )≤ X < ( + 1,0 )( + 1,0 ) X
X 5
5 X 11
11 X
12
36
9
21
63
16
Rendah
Sedang
Tinggi
Total 57 100
Berikut ini penyajian kategori miskonsepsi peserta didik dalam bentuk
diagram batang.
Gambar 4.1 Diagram Batang Kategori Miskonsepsi Peserta Didik Kelas XI
IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba.
Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram batang di atas, diperoleh
bahwa terdapat 12 peserta didik atau 21%  yang miskonsepsi rendah, 36 peserta didik
atau 63% yang miskonsepsi sedang, dan 9 peserta didik atau 16% yang miskonsepsi
tinggi. Dengan demikian dapat disimpulkan bahwa skor miskonsepsi peserta didik
12
36
9
0
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20
30
40
Rendah Sedang Tinggi
Kategori Miskonsepsi Peserta Didik
Kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba
Miskonsepsi
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pada seluruh subjek penelitian ini termasuk kategori sedang yang berarti bahwa masih
terdapat indikator materi fungsi yang belum tercapai dengan maksimal.
2. Gambaran Pemahaman Konsep Matematika Kelas XI IPA SMAN 2
Kabupaten Bulukumba.
Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan terhadap peserta didik
Kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba yang berjumlah 57 peserta didik
melalui instrumen penelitian berupa tes uraian yang diisi oleh peserta didik itu
sendiri. Skala yang diberikan tersebut kemudian diberikan skor pada masing-masing
item yang tersedia. Berikut ini adalah tabel hasil analisis deskriptif data pemahaman
konsep matematika kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba.
Tabel 4.3
Descriptive Statistics
Pemahaman Konsep Matematika
Kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba
Statistik Skor statistik
Sampel 57
skor terendah 0
skor tertinggi 37,00
Rata-rata 16,42
Standar Deviasi 10,05
Berdasarkan tabel di atas, dari 57 peserta didik yang diteliti dapat diketahui
bahwa skor minimum yang diperoleh peserta didik adalah 0 sedangkan skor
maksimum adalah 37,00 dengan rata-rata sebesar 16,42 dan standar deviasi sebesar
10,05. Skor rata-rata sebesar 16,42 ini berarti bahwa nilai pemahaman konsep peserta
didik memusat atau berada disekitar nilai 16,42. Sedangkan nilai standar deviasi
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sebesar 10,05 ini berarti bahwa besarnya keberagaman data pemahaman konsep
matematika dalam penelitian ini sebesar 10,05.
Dari data tabel di atas selanjutnya menyusun tabel distribusi frekuensi dan
perhitungan data miskonsepsi peserta didik matematika kelas XI IPA SMAN 2
Kabupaten Bulukumba akan disajikan dalam bentuk tabel berikut:
Tabel 4.4
Distribusi Frekuensi
Data Pemahaman Konsep Matematika Kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten
Bulukumba
Batas kategori Interval Frekuensi Presentase(%) Ket.
X ( − 1,0 )
( − 1,0 )≤ X < ( + 1,0 )( + 1,0 ) X X 1919 X 3737 X 32241 56422 RendahSedangTinggi
Total 57 100
Berikut ini penyajian kategori pemahaman konsep dalam bentuk diagram
batang.
Gambar 4.2 Diagram Batang Kategori Pemahaman Konsep Matematika
Kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba
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Berdasarkan tabel distribusi frekuensi dan diagram batang di atas, diperoleh
bahwa terdapat 32 peserta didik yang berada pada kategori rendah dengan persentase
sebesar 56%, 24 peserta didik atau 42% pemahaman konsep yang sedang, dan 1
peserta didik atau 2% pemahaman konsep yang tinggi. Dengan demikian dapat
dikatakan bahwa skor pemahaman konsep pada seluruh subjek penelitian ini
termasuk kategori rendah yang berarti bahwa masih terdapat indikator materi fungsi
yang belum tercapai dengan maksimal.
3. Hubungan Tingkat Miskonsepsi Peserta Didik dengan Pemahaman
Konsep Matematika Kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba
Pada bagian ini akan dibahas tentang rumusan masalah yang ketiga
menggunakan statistik inferensial untuk mengetahui ada tidaknya hubungan tingkat
miskonsepsi peserta didik dengan pemahaman konsep matematika kelas XI IPA
SMAN 2 Bulukumba.
a. Uji Prasyarat
1) Uji Normalitas
Pengujian normalitas data dilakukan terhadap data miskonsepsi dan
pemahaman konsep matematika peserta didik yang dilakukan pada masing-masing
kelompok dengan menggunakan teknik Kolmogorov-Smirnov dengan bantuan SPSS
versi 20.0.
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji normalitas data adalah
sebagai berikut:
H0 : sampel berasal dari populasi berdistribusi normal
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H1 : sampel berasal dari populasi berdistribusi tidak normal
Sedangkan untuk kriteria penentuan normalitas data, maka digunakan
perbandingan nilai sig. pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai sig. > 0,05 maka H0
diterima. Namun sebaliknya, jika nilai sig. < 0,05 maka H0 ditolak.
Adapun hasil pengujian normalitas data dari masing-masing variabel
miskonsepsi dan pemahaman konsep matematika dengan aplikasi SPSS 20,0 adalah
sebagai berikut:
Tabel 4.5
Uji Normalitas
Variabel Sig Keterangan
Miskonsepsi Peserta Didik (X) 0,271 Normal
Pemahaman Konsep Matematika (Y) 0,741 Normal
Berdasarkan hasil pengolahan dengan SPSS 20,0 maka diperoleh nilai
signifikansi untuk miskonsepsi yaitu 0,271 dengan demikian dapat disimpulkan
bahwa H0 diterima yang berarti data miskonsepsi peserta didik berdistribusi normal
karena nilai signifikansinya lebih besar dari  atau (0,271>0,05). Sedangkan, untuk
pemahaman konsep matematika diperoleh nilai signifikansi sebesar 0,741 dengan
taraf signifikan yang ditetapkan adalah  = 0,05. Dengan demikian dapat simpulkan
bahwa H0 diterima yang berarti data pemahaman konsep matematika berdistribusi
normal karena nilai signifikansinya lebih besar dari  atau (0,741>0,05).
2) Uji Linieritas
Adapun perumusan hipotesis yang akan diuji untuk uji linearitas data adalah
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sebagai berikut:
Ho : Data berpola linear
H1 : Data berpola tidak linear
Uji linieritas adalah uji yang akan memastikan apakah data yang diperoleh
memiliki hubungan yang linier atau tidak. Pada penelitian ini uji linieritas dilakukan
untuk mengetahui apakah variabel miskonsepsi memiliki hubungan yang linear
dengan variabel pemahaman konsep matematika. Uji linearitas dalam penelitian ini
menggunakan analisis varians. Kaidah yang digunakan jika F signifikan, maka
hubungan kedua variabel linear. Kesimpulan hasil uji linearitas dapat dilihat pada
tabel di bawah ini:
Tabel 4.6
Uji Linearitas
Variabel Sig. Keterangan
Pemahaman Konsep*
Miskonsepsi Peserta Didik 0,897 Linear
Kemudian untuk penentuan linearitas data digunakan perbandingan nilai
deviation from linearity pada tingkat alpha 0,05. Jika nilai sig > 0,05 maka Ho
diterima, sebaliknya jika nilai sig < 0,05 maka Ho ditolak.
Berdasarkan tabel diatas menunjukkan bahwa hasil uji linearitas miskonsepsi
dengan pemahaman konsep matematika diperoleh hasil signifikansinya lebih besar
dari  atau (0,897 > 0,05) berarti Ho diterima yang berarti bahwa data miskonsepsi
dengan pemahaman konsep matematika linear.
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3) Uji Hipotesis
Analisis statistik inferensial untuk menguji hipotesis dalam penelitian ini
menggunakan statistik uji korelasi dengan menggunakan rumus korelasi product
moment untuk menghitung koefisien korelasi antara dua variabel.
Adapun perumusan hipotesis yang diajukan adalah sebagai berikut:
H0 : ρ = 0
H1 : ρ ≠ 0, di mana
H0 = Tidak terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara miskonsepsi dengan
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten
Bulukumba.
H1 = Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara miskonsepsi dengan
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten
Bulukumba
Kemudian kriteria pengujian hipotesis, yaitu :
Ho ditolak jika ρ-value (sig. ℎ ) < 0.05
Ho diterima jika ρ-value (sig. ℎ ) > 0.05
Selanjutnya menghitung besarnya koefisien korelasi antara miskonsepsi
dengan pemahaman konsep. Besarnya koefisien korelasi antara miskonsepsi dengan
pemahaman konsep matematika peserta didik dapat dilihat pada tabel output SPSS
20,0 berikut :
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Tabel 4.7
Korelasi Antara Miskonsepsi Peserta Didik dengan Pemahaman Konsep
Matematika
Korelasi R Sig. Keterangan
Miskonsepsi*
Pemahaman
Konsep
-0,905 0,000 Hubungan negatif yang sangatkuat
Berdasarkan hasil perhitungan pada tabel di atas, maka koefisien korelasi
yang diperoleh antara miskonsepsi dengan pemahaman konsep matematika peserta
didik sebesar -0,905 termasuk dalam kategori korelasi negatif sangat kuat yang
artinya semakin tinggi miskonsepsi, maka pemahaman konsep matematika peserta
didik akan semakin rendah dan begitupun sebaliknya.
Dari hasil analisis data yang dilakukan dapat dikatakan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan (sig.< 0,05) antara miskonsepsi dengan pemahaman
konsep matematika peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba.
Kemudian untuk dapat digeneralisasikan ke populasi, maka harus diuji
signifikansinya dengan uji t. Adapun hasil perhitungan diperoleh hasil signifikansi
sebesar 0,00< = 0,05. Oleh karena signifikansi <  maka H0 ditolak, sehingga dapat
dikatakan bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan yang sangat kuat
antara miskonsepsi dengan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI
IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba.
B. Pembahasan
Penelitian ini bertujuan mengetahui hubungan tingkat miskonsepsi dengan
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten
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Bulukumba. Berdasarkan fakta dan data yang terkumpul, hasil penelitian ini
kemudian akan dibahas dan mengaitkannya dengan teori dari penelitian-penelitian
yang relevan.
Miskonsepsi adalah kesalahan dalam memahami suatu konsep yang
ditunjukkan dengan kesalahan dalam menjelaskan suatu konsep dengan bahasa
sendiri.1 Penelitian ini memperoleh gambaran secara umum tentang miskonsepsi
peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba dengan rata-rata 7,26 dan
persentase sebesar 63% berada pada kategori sedang yang berarti bahwa masih terjadi
kesalahan konsep peserta didik dalam memahami pengertian fungsi komposisi,
menentukan sifat khusus yang dimiliki oleh sebuah fungsi, melakukan operasi-
operasi aljabar yang diterapkan pada fungsi, menentukan rumus fungsi dari setiap
fungsi yang diberikan serta menentukan komponen pembentuk fungsi komposisi bila
aturan komposisi dan komponen lainnya diketahui. Namun secara garis besar
kesalahan konsep peserta didik terjadi dalam memahami pengertian fungsi komposisi
dan melakukan operasi-operasi aljabar yang diterapkan pada fungsi.
Pemahaman konsep matematika didefinisikan sebagai kemampuan
mengaitkan notasi dan simbol matematika yang relevan dengan ide-ide matematika
dan mengkombinasikannya ke dalam rangkaian penalaran logis. Penelitian ini
memperoleh gambaran secara umum tentang pemahaman konsep matematika peserta
didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba dengan rata-rata 16,42 dan
1Kustiyah, “Miskonsepsi Difusi dan Osmosis pada Siswa MAN Model Palangkaraya”, Jurnal
Ilmiah Guru Kanderang, No. 1, h. 25.
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persentase sebesar 56% berada pada kategori rendah yang berarti bahwa peserta didik
dalam menyatakan ulang sebuah konsep, mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-
sifatnya, memberikan contoh dan noncontoh, menyatakan konsep dalam bentuk
representasi matematis serta mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah
masih rendah. Namun secara garis besar pemahaman konsep peserta didik rendah
dalam mengaplikasikan konsep dalam pemecahan masalah, menyatakan konsep
dalam bentuk representasi matematis, mengklasifikasikan objek berdasarkan sifat-
sifatnya serta menyatakan ulang sebuah konsep. Dengan demikian pemahaman
konsep matematika peserta didik kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba
masih sangat perlu ditingkatkan.
Berdasarkan hasil analisis data, penelitian ini memperoleh data yang
menunjukkan bahwa koefisien korelasi antara miskonsepsi dengan pemahaman
konsep matematika peserta didik sebesar -0,905 yang berarti tingkat hubungannya
berada dalam kategori sangat kuat. Hal ini menunjukkan bahwa tingkat miskonsepsi
memiliki hubungan yang sangat kuat dalam peningkatan pemahaman konsep
matematika peserta didik dan begitupun sebaliknya. Hal ini disebabkan karena
penyebab miskonsepsi secara tidak langsung juga mempengaruhi tingkat pemahaman
konsep, misalnya buku teks, pengajar, buku teks, konteks, dan cara mengajar.
Hasil penelitian ini sesuai dengan penelitian Nelda Sikamban yang meyatakan
bahwa terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara pemahaman konsep dan
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miskonsepsi peserta didik.2 Selain itu, Dwi Anti Prapti Siwi juga menyatakan bahwa
penyebab miskonsepsi pada peserta didik berasal dari pemahaman konsep peserta
didik, metode pembelajaran guru serta buku referensi.3 Sejalan dengan itu, A.
Suhandi, dkk juga menyatakan bahwa  penggunaan media simulasi virtual pada
pendekatan pembelajaran konseptual interaktif dapat lebih meningkatkan pemahaman
konsep dan meminimalkan miskonsepsi.4 Dengan demikian dari penelitian tersebut
dapat diketahui bahwa miskonsepsi memiliki hubungan dengan pemahaman konsep
peserta didik.
Berdasarkan hasil pembahasan di atas, maka pada penelitian ini dapat
dikatakan bahwa miskonsepsi memiliki hubungan negatif yang sangat kuat dengan
pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI MIA SMAN 2 Kabupaten
Bulukumba. Apabila miskonsepsi peserta didik tinggi, maka pemahaman konsep
matematika peserta didik akan rendah. Sebaliknya, apabila miskonsepsi peserta didik
rendah, maka pemahaman konsep matematika peserta didik akan tinggi.
2Nelda Sikamban, dkk., “Hubungan Pemahaman Konsep dan Miskonsepsi Siswa Pada Materi
Asam-Basa Menggunakan Tes Diagnostik Two-Tier”, Jurnal MIPA UNIMA 2, No. 2 (2014).
3Dwi Anti Prapti Siwi, “Identifikasi Miskonsepsi Siswa Kelas VIII pada Konsep Sistem
Pencernaan dan Pernafasan”, Skripsi (Jakarta: Fak. Ilmu Tarbiyah dan Keguruan, 2013), h. 5.
4A. Suhandi, dkk., Efektivitas Penggunaan Media Simulasi Virtual Pada Pendekatan
Pembelajaran Konseptual Interaktif Dalam Meningkatkan Pemahaman Konsep dan Meminimalkan
Miskonsepsi (Bandung: Jurusan Pendidikan Fisika FPMIPA UPI), h. 1
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BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan, maka dapat ditarik kesimpulan
sebagai berikut:
1. Gambaran miskonsepsi matematika peserta didik kelas XI IPA SMAN 2
Kabupaten Bulukumba secara umum berada pada kategori sedang dengan
persentase sebesar 63% yang berarti bahwa masih terdapat indikator materi
fungsi yang belum tercapai dengan maksimal.
2. Gambaran pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI IPA SMAN 2
Kabupaten Bulukumba secara umum pemahaman konsep peserta didik berada
pada kategori rendah dengan persentase sebesar 56% yang berarti bahwa masih
terdapat indikator pemahaman konsep yang belum tercapai secara maksimal.
3. Terdapat hubungan yang negatif dan signifikan antara miskonsepsi peserta
didik dengan pemahaman konsep matematika peserta didik kelas XI SMAN 2
Kabupaten Bulukumba dengan koefisien korelasi sebesar -0,905 berada pada
kategori sangat kuat. Hal ini menandakan semakin tinggi miskonsepsi peserta
didik maka semakin rendah pemahaman konsep matematika, begitupun
sebaliknya.
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B. Implikasi Penelitian
Berdasarkan kesimpulan yang diperoleh dari hasil penelitian ini, dapat dibuat
suatu implikasi sebagai berikut:
1. Miskonsepsi merupakan hal yang sangat penting, tetapi justru kurang begitu
diperhatikan oleh guru. Padahal miskonsepsi bisa terus berlanjut apabila tidak
segera diatasi. Oleh karena itu, guru ataupun tenaga pendidik lainnya perlu
memperhatikan dan turut mencari dan memberikan solusi terjadinya
miskonsepsi ini.
2. Berkaitan dengan penyebab miskonsepsi peserta didik pada materi fungsi
yang disebabkan oleh kurangnya pemahaman konsep matematika
berimplikasi pada perlunya bimbingan dan perhatian yang lebih oleh guru
dalam mempelajari matematika. Selain itu juga membuka kesempatan yang
luas kepada peserta didik untuk bertanya hal-hal yang belum dipahami.
3. Berkenaan dengan penyebab miskonsepsi yang disebabkan oleh buku,
berimplikasi pada perlunya bimbingan pada penggunaan buku-buku tersebut.
C. Saran Penelitian
Berdasarkan hasil penelitian, pembahasan dan kesimpulan, maka peneliti
dapat mengemukakan saran sebagai berikut:
1. Bagi guru matematika kelas XI IPA SMAN 2 Kabupaten Bulukumba agar
kiranya lebih memperhatikan peserta didiknya terutama mengenai miskonsepsi
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dan penyebabnya untuk lebih meningkatkan pemahaman konsep matematika
peserta didik
2. Bagi peserta didik hendaknya lebih memahami konsep–konsep dasar
pembelajaran secara menyeluruh agar tidak terjadi miskonsepsi sehingga dapat
mengerjakan soal–soal dengan pemahaman konsep yang benar berdasarkan
pemahaman para ahli.
3. Bagi peneliti selanjutnya yang berminat dapat mencoba menggali lebih dalam
topik ini, melakukannya pada tingkat, materi, tinjauan dan derajat pemahaman
yang berbeda atau penelitian lanjutan dari penelitian ini dengan ulasan yang
lebih mendalam.
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Analisis Deskriptif
Descriptive Statistics
N Minimum Maximum Mean Std. Deviation
Miskonsepsi 57 0 12 7,26 2,913
Pemahaman Konsep 57 0 37 16,42 10,052
Valid N (listwise) 57
Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
Miskonsepsi Pemahaman
Konsep
N 57 57
Normal Parametersa,b
Mean 7,26 16,42
Std. Deviation 2,913 10,052
Most Extreme Differences
Absolute ,132 ,090
Positive ,132 ,078
Negative -,128 -,090
Kolmogorov-Smirnov Z ,999 ,682
Asymp. Sig. (2-tailed) ,271 ,741
a. Test distribution is Normal.
b. Calculated from data.
Uji Linearitas
ANOVA Table
Sum of Squares df Mean Square F Sig.
Pemahaman
Konsep *
Miskonsepsi
Between Groups
(Combined) 4715,271 10 471,527 23,011 ,000
Linearity 4631,541 1 4631,541 226,019 ,000
Deviation from Linearity 83,730 9 9,303 ,454 ,897
Within Groups 942,624 46 20,492
Total 5657,895 56
Uji Korelasi
Correlations
Miskonsepsi Pemahaman
Konsep
Miskonsepsi
Pearson Correlation 1 -,905**
Sig. (2-tailed) ,000
N 57 57
Pemahaman Konsep
Pearson Correlation -,905** 1
Sig. (2-tailed) ,000
N 57 57
**. Correlation is significant at the 0.01 level (2-tailed).
34
A. Kisi-Kisi Instrumen
Kisi-Kisi Penulisan Instrumen Miskonsepsi
Variabel StandarKompetensi
Kompetensi
Dasar Indikator soal Nomor Soal Total
Miskonsepsi Menentukan
komposisi
dua fungsi
dan invers
suatu fungsi
Menentukan
komposisi
fungsi dari
dua fungsi
Memahami pengertian
fungsi komposisi 1, 2, 3 3
Menentukan sifat
khusus yang dimiliki
oleh sebuah fungsi
4, 5, 6,
7, 8 5
Melakukan operasi-
operasi aljabar yang
diterapkan pada fungsi
9, 10, 11 3
Menentukan rumus
fungsi dari setiap
fungsi yang diberikan
12, 13, 14,
15, 16 , 17,
18, 19, 20, 21
10
Menentukan
komponen pembentuk
fungsi komposisi bila
aturan komposisi dan
komponen lainnya
diketahui.
22, 23, 24,
25, 26, 27,
28, 29, 30
9
Jumlah 30
35
Kisi-Kisi Penulisan Instrumen Pemahaman Konsep Matematika Peserta
Didik
Standar
Kompetensi
Kompetensi
Dasar Indikator
Nomor
Soal
Bentuk
Tes Skor
Memahami
konsep
matriks,
vektor, dan
transformasi
dalam
pemecahan
masalah
Mendefinisikan
arti geometri dari
suatu
transformasi di
bidang melalui
pengamatan dan
kajian pustaka
Menentukan
hasil
transformasi
geometri dari
sebuah titik dan
bangun
Menyatakan ulang
sebuah konsep
Mengklasifikasika
n objek
berdasarkan sifat-
sifatnya
Memberikan
contoh dan
noncontoh
Menyatakan
konsep dalam
bentuk
representasi
matematis
Mengaplikasikan
konsep dalam
pemecahan
masalah
1
2
3
4
5
6
7
8
9
10
Uraian
Uraian
Uraian
Uraian
Uraian
10
10
5
5
10
10
10
15
15
10
Jumlah 100
B. Sebaran Baru Tes Miskonsepsi
Variabel StandarKompetensi
Kompetensi
Dasar Indikator soal Nomor Soal Total
Miskonsepsi Menentukan
komposisi
dua fungsi
dan invers
suatu fungsi
Menentukan
komposisi
fungsi dari
dua fungsi
Memahami pengertian
fungsi komposisi 1, 2 2
Menentukan sifat
khusus yang dimiliki
oleh sebuah fungsi
3, 4, 5 3
Melakukan operasi-
operasi aljabar yang
diterapkan pada fungsi
6, 7 2
Menentukan rumus
fungsi dari setiap 8, 9, 10, 11 4
36
fungsi yang diberikan
Menentukan
komponen pembentuk
fungsi komposisi bila
aturan komposisi dan
komponen lainnya
diketahui.
12, 13, 14,
15, 16 5
Jumlah 16
C. Sebaran Baru Tes Pemahaman Konsep
Standar
Kompetensi
Kompetensi
Dasar Indikator
Nomor
Soal
Bentuk
Tes Skor
Memahami
konsep
matriks,
vektor, dan
transformasi
dalam
pemecahan
masalah
Mendefinisikan
arti geometri dari
suatu
transformasi di
bidang melalui
pengamatan dan
kajian pustaka
Menentukan
hasil
transformasi
geometri dari
sebuah titik dan
bangun
Menyatakan ulang
sebuah konsep
Mengklasifikasika
n objek
berdasarkan sifat-
sifatnya
Memberikan
contoh dan
noncontoh
Menyatakan
konsep dalam
bentuk
representasi
matematis
Mengaplikasikan
konsep dalam
pemecahan
masalah
1
2
4
5
7
10
Uraian
Uraian
Uraian
Uraian
Uraian
10
10
5
10
10
10
Jumlah 55
